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Abstrak

KINERJA INSTITUSI BAGIAN UMUM DAN PROTOKOL
SEKRETARIAT DAERAH KABUPATEN TANA TIDUNG

Jusriansyah
Jusriansyah07@gmail.com

Program Pasca Sarjana
Magister Administrasi Publik
Umversitas Terbuka

Pengukuran keberhasilan maupun kegagalan instansi pemerintah dalam menjalankan tugas
pokok dan fungsinya, yang dapat menginformasikan tingkat keberhasilan secara obyektif dan
terukur dari pelaksanaan program-program disuatu instansi pemerintah sulit dilakukan secara
obyektif. Informasi mengenai kinerja aparatur dan faktor-faktor yang ikut berpengaruh
terhadap kinerja aparatur sangat penting untuk diketahui, sehingga pengukuran kinerja aparat
hendaknya dapat diterjemahkan sebagai suatu kegiatan evaluasi untuk menilai atau melihat
keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan tugas dan fungsi yang dibebankan kepadanya.
Kinerja bagian Umum dan Protoko! Kabupaten Tana Tidung scharusnya sesuai dengan misi
yang telah ditetapkan sebagai landasan untuk melakukan tugas yang diemban. Dengan
demikian kinerja (performance) merupakan tingkat pencapaian hasil atau the degrees of
accomplishment (Keban, 2004 :192 ). Pembenan kinerja oleh bagian Umum dan Protokol
Kabupaten Tana Tidung selaku aparatur pemerintah kepada bupati, wakil bupati, dan asisten
serta SKPD yang ada di lingkungan pemerintahan Kabupaten Tana Tidung, serta masyarakat
(publik) merupakan perwujudan dan fungsi aparatur negara sebagai pelayan masyarakat
(abdi), disamping sebagai abdi negara. Kinerja Bagian Umum dan Protokol Pemerintah
Daerah Kabupaten Tana Tidung diukur melalwi Balance Scorecard yang mempunyai 4
prespektif yaitu presfektif keuangan, presfektif pelanggan, prespektif proses bisnis internal,
prespektif pembelajaran dan pertumbuhan. Beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja
Bagian Umum dan Protokol Pemerintah Daerah Kabupaten Tana Tidung adalah Sumber Daya
Manusia (SDM), sarana dan prasarana, kepemimpinan, sistem, anggaran.

Keyword: Kinerja, Institusi Bagian Umum dan Potokol
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Abstract

PERFORMANCE OF THE INSTITUTIONS AND PROTOCOL GENERAL SECRETARIAT
OF REGENCY TANA TIDUNG

Jusriansyah
JusriansyahO7@gmail.com

Graduate program
Master of Public Administration
open University

Measuring the success or failure of government agencies in carrying out their duties and
functions, which can inform the level of objective and measurable success of the implementation
of the programs of government agencies disuatu difficult to do objectively. Information on the
performance of the apparatus and the factors that affect the performance of the apparatus
involved is very important to be known, so that the performance measurement apparatus should
be interpreted as an evaluation exercise to assess or see the success and failure of the tasks and
functions assigned to him. Performance General section and Tana Tidung Protocol should be
appropriate to the mission that has been set as the foundation to perform the duties. Thus the
performance (performance) is the level of achievement or the degrees of accomplishment
(Keban, 2004: 192). The provision of public services by the General section and Protocol Tana
Tidung as government officials to the regent, deputy regent, and assistants and SKPD in the
governmental environment Tana Tidung, and the public (public) is the embodiment and the
function of the state apparatus as a public servant (servant) , as well as civil servants.
Performance of General and Local Government Protocol Tana Tidung measured through the
Balanced Scorecard has 4 the perspective that is the perspective of the financial perspective of
the customer, the perspective of internal business processes, the perspective of learning and
growth. Several factors affect the performance of General and Local Government Protocol Tana
Tidung 1s the Human Resources (HR), facilities and infrastructure, leadership, systems, budget.

Keyword: Performance, The Institutions and Protocol General.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian
1. Kabupaten Tana Tidung

a. Geografis

Aspek geografi perlu dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai

karakteristik lokasi dan wilayah, potensi pengembangan wilayah, kerentanan

wilayah terhadap bencana. Secara geografis wilayah Kabupaten Tana Tidung

terbentang mulai 116°42°50” sampai dengan 117°49°50 Bujur Timur dan

312°02” sampai dengan 3°46°41” Lintang Selatan. Sedangkan batas secara

administrasi meliputi :

Sebelah utara : Kabuypaten Nunukan

Sebelah timur - Laut Sulawesi, Kabupaten Bulungan (Pulau
Bunyu) dan Kota Tarakan

Sebelah barat - Kabupaten Malinau

Sebelah selatan - Kabupaten Bulungan

Luas wilayah Kabupaten Tana Tidung adalah 4.828 58 Km” atau 2,22% luas
wilayah Provinsi Kalimantan Utara. Untuk lebih jelasnya pembagian wilayah
administrasi Kabupaten Tana Tidung dapat dilihat pada tabel 3. Kondisi di
wilavah Kabupaten Tana Tidung terdint dari pulau-pulau vang lvasnya 1.000 Ha
keatas yang jumlah keseluruhan 101 pulau yang bernama dengan jumlah luas
21.1724,1090 Ha, sementara pulau yang belum bernama jumlahnya 19 pulau yang

luasnya 500 Ha keatas dari jumlah 100 pulau dengan luas keseluruhan 77.243 688

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42838 pdf

Ha. Selain hal di atas, karaktenstik fisik dasar Kabupaten Tana Tidung memiliki
beberapa pulau, yang dialiri puluhan sungai besar dan kecil, serta secara topografi
memiliki daratan yang berbukit-bukit, bergunung-gunung dengan tebing terjal dan
kemiringan yang tajam. Ibukota Kabupaten Tana Tidung berkedudukan di Tideng
Pale Kecamatan Sesayap. Terdapat dua buah gunung di Kecamatan Sesayap yaitu
Gunung Rian dengan ketinggian 680 m.dpl dan Gunung Aung dengan ketinggian
250 m.dpl.

Struktur geologi yang berkembang di wilayah Kabupaten Tana Tidung
adalah lipatan dan sesar. Struktur lipatan, berupa antiklin dan sinklin, dengan arah
utama sumbu lipatan tenggara-barat laut, serta struktur sesar normal yang
dijumpai pada Formasi Sembakung searah dengan sumbu lipatan. Peran struktur
geologi sangat signifikan dalam keterdapatan sumber daya mineral. Proses ini
dapat terjadi baik dalam keterdapatan logam seperti emas yang akan terangkat
melalui celah-celah retakan akibat struktur geologi yang terjadi seperti patahan,
kekar dan lipatan. Khusus terhadap akumulasi minyak bumi, peran struktur lipatan
dan patahan sangat penting untuk terakumulasinya minyak dan gas bumi. Dengan
kondisi tersebut Kabupaten Tana Tidung mempunyai potensi adanya indikasi
keterdapatan minyak bumi dengan bentuk struktur bawah permukaan pada lapisan
sedimen di cekungan Tarakan/Sub Tidung.

Data iklim yang disajikan berasal dari Stasiun Meteorologi Tanjung Selor.
Hal ini dikarenakan di Kabupaten Tana Tidung belum terdapat stasiun
meteorologi vang memberikan informasi klimatologi. Berdasarkan pengamatan
yang dilakukan di Stasiun Meteorologi Tanjung Selor pada tahun 2010 mengalami

musim hujan sepanjang tahun dengan curah hujan 2.729.4 mm atau 2! hari hujan
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(HH)/bulan. Untuk penyinaran matahan rata-rata 49 persen/bulan. Rata-rata suhu
udara sepanjang tahun 2010 adalah berkisar antara 21,4 °C — 36 °C .Sedangkan
curah hujan selama tahun 2010 berkisar antara 67,8 sampai 395 mm/bulan. Untuk
kelembaban udara tercatat relatif tinggi berkisar antara 83 persen sampai dengan
87 persen dengan rata-rata selama tahun 2010 adalah 86 persen.

Hampir sebagian besar wilayah Kabupaten Tana Tidung adalah hutan, karena
itu dari penggunaan lahan di Kabupaten Tana Tidung didominasi oleh sektor
kehutanan. Sekitar 59,54 % adalah hutan, baik itu hutan lindung, hutan negara,
sebagian digunakan untuk pertanian melalui pola pengelolaan konsesi. Disamping
peruntukan tersebut, peruntukan lahan digunakan sebagai pemukiman, kawasan
konservasi, bufer zone, pusat pemerintahan, pemukiman desa, hutan lindung, dan
lain-lain. Selain digunakan kawasan pertanian dan perkebunan, lahan di
Kabupaten Tana Tidung juga digunakan sebagai pembangunan infrastruktur dan
pemukiman warga.

b. Aspek Demografi

Gambaran kondisi demografi, antara lain mencakup perubahan penduduk,
komposisi dan populasi masyarakat secara keseluruhan atau kelompok dalam
waktu tertentu pada wilayah Kabupaten Tana Tidung. Jumiah penduduk
Kabupaten Tana Tidung berdasarkan hasil registrasi penduduk pada tahun 2010
tercatat sebesar 15.202 jiwa, memingkat sebesar 3,98 persen dibandingkan tahun
2009 yang berjumlah 14.620 jiwa. Pola persebaran penduduk Kabupaten Tana

Tidung per kecamatan dilihat berdasarkan luas wilayah dan jumlah penduduknya.
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Kepadatan rata-rata penduduk Kabupaten Tana Tidung adalah 3,15 jiwa/km2.

Sedangkan untuk rasio penduduk berdasarkan jenis kelamin pada tahun 2012.

2. Sejarah Pembentukan Kabupaten Tana Tidung

Kabupaten Tana Tidung merupakan salah satu kabupaten di Provinsi
Kalimantan Timur Indonesia yang terletak pada jarak 172 km ke arah utara dari
Tanjung Selor sebagai calon Ibu Kota Provinsi Kalimantan Utara (Kaltara)
dengan waktu tempuh sekitar 3 - 4 jam menggunakan transportasi darat. Ibu Kota

Kabupaten Tana Tidung sekaligus pusat pemerintahan terletak di Tideng Pale.

Dalam perencanaan pembangunan, kabupaten Tana Tidung memiliki
filosofi pembangunan daerah yang digali dari filosofi luhur nenek moyang
masyarakat Tana Tidung yang dikenal dengan Istilah “UPUNTAKA” yang
melahirkan Konsep “PINEKINDI” dimana secara filosofis merupakan dasar
membangun dengan pondasi yang kokoh dan secara rinci dapat dijabarkan sebagai
berikut: Piawai, Indah, Ekonomis, Intelektual, Dinamis, Mandiri. Hampir
sebagian besar wilayah Kabupaten Tana Tidung adalah hutan, sebagai Kawasan
Lindung, Kawasan Budidaya Kehutanan (KBK), dan Kawasan Budidaya Non
Kehutanan (KBNK). Sedangkan sebagian kecil lainnya digunakan untuk pertanian

melalui pola pengelolaan konsesi, pemukiman, dan pusat pemerintahan.

Kerajaan Tidung atau dikenal pula dengan nama Kerajaan Tarakan
(Kalkan/Kalka) adalah kerajaan yang memerintah Suku Tidung di utara
Kalimantan Timur yang berkedudukan di Pulau Tarakan dan berakhir di
Salimbatu. Sebelumnya terdapat dua kerajaan berkedudukan di Tanjung Palas.

Dinasti Tenggara dahulu kala kaum suku tidung yang bermukim dipulau Tarakan,
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populer juga dengan sebutan kaum Tenggara, oleh karena mereka mempunyai

pemimpin yang telah melahirkan Dinasti Tenggara.

Berdasarkan silsilah yang ada bahwa di pesisir timur pulau Tarakan yakni
di kawasan Binalatung sudah ada Kerajaan Tidung Kuno, kira-kira tahun 1076-
1156. Kemudian berpindah ke pesisir barat Pulau Tarakan yakni di kawasan
Tanjung Batu, kira-kira tahun 1156-1216. Lalu bergeser lagi, tapi tetap dipesisir
barat yakni di kawasan sungai bidang kira-kira pada tahun 1216-1394. Setelah itu
berpindah lagi, yang relatif jauh dari pulau Tarakan yakni, ke kawasan Pimping

bagian Barat dan kawasan Tanah Kuning, yakni tahun 1394-1557.

Dalam hubungannya dengan Kesultanan Bulungan, kedua kerajaan
tersebut terdapat hubungan yang erat, sebagaimana layaknya seperti orang
bersaudara karena saling diikat oleh tali perkawinan. Meskipun demikian proses
saling mempengaruhi tetap berjalan secara halus dan tersamar, karena salah satu
diantaranya ingin lebih dominan dari yang lainnya. Dengan demikian tidak dapat
dielakkan bahwa persaingan terselubung antara keduanya merupakan bahaya laten
yang adakalanya mencuat ke permukaan. Dalam hal i pihak penjajah Hindia
Belanda cukup jeli memanfaatkan masalah itu, maka semakin serulah hubungan
keduanya, bahkan menjadi konflik yang tajam, sehingga akhirnya tergusurlah
Kerajaan dan Suku kaum Tidung tersebut. Sementara itu mencuatnya nama
sebuah kabupaten baru, yaitu Kabupaten Tana Tidung, adalah hasil dari sebuah
deklarasi yang dilakukan sejumlah tokoh masyarakat dari sejuinlah kecamatan di

Kabupaten Nunukan dan Kabupaten Bulungan.
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Deklarasi yang sekaligus pembentukan presidium  untuk
memperjuangkan Kabupaten Tana Tidung, waktu itu dilaksanakan pada
tanggal 28 November 2002 lalu, di Kayan Restoran Hotel Tarakan Plaza.
Acara yang dihadin sekitar 148 tokoh dari berbagai etnis masyarakat
Kalimantan Timur bagian Utara itu, berlangsung dengan nuansa budaya yang
sangat kental. Mulai dari pantun dalam bahasa Tidung, hingga tarian dan
pakaian adat, mewamai malam pendeklarasian Kabupaten Tana Tidung itu.
Tak ketinggalan, sejumlah pejabat pemerintahan dan muspida se Utara turut
hadir dalam acara yang tema utamanya adalah mendeklarasikan keinginan
masyarakat untuk membentuk sebuah kabupaten baru yang dinamai

Kabupaten Tana Tidung.

Meskit pendeklarasiannya berlangsung mulus, namun perjuangan
presidium yang disepakati malam tanggal 28 November 2002 untuk
memperjuangkan kabupaten ini, bukan tanpa hambatan. Berbagai argumen-
argumen bernada kontra muncul ketika Kabupaten Tana Tidung mulai
diwacanakan. Bahkan berbagai istilah miringpun mulai mewarnai wacana ini.
Saat itu semua orang memang belum dapat memprediksikan bagaimana
kelanjutan perjuangan Kabupaten Tana Tidung int. Meski begitu, perjuangan
semua anggota presidium ini untuk menggemakan Kabupaten Tana Tidung,

nampak tak pernah surut.

Dengan hanyva personel yang kerap muncul dimedia massa,
perjuangan Kabupaten Tana Tidung inipun terus dijalankan. Awalnya,

perjuangan Kabupaten Tana Tidung imi masih nampak cukup solid. Para
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anggota presidium yang ada tetap melakukan berbagai upaya untuk
mensosialisasikan rencana ini. Presidium Kabupaten Tana Tidung,
melakukan upaya keras untuk mensosialisasikan dan meyakinkan rencana
pembentukan Kabupaten Tana Tidung ini kepada DPRD Nunukan dan
Bulungan saat itu. Mungkin karena Kabupaten Tana Tidung saat itu dianggap
sebuah cita-cita yang muluk-muluk, sehingga ada saja pihak-pihak tertentu
yang tidak antusias menerima wacana ini. Bahkan dalam suatu kesempatan,
tim yang akan melakukan sosialisasi, hanya berhadapan dengan beberapa

orang pejabat saja.

Meski begitu, presidium Kabupaten Tana Tidung, tetap melanjutkan
upaya yang dirintis ini. Hingga akhirnya keluarlah UU No. 34 tahun 2007,
tentang Pembentukan Kabupaten Tana Tidung. Kabupaten ini kemudian di
sahkan oleh Presiden RI pada tanggal 10 Jult 2007. Kabupaten Tana Tidung
resmi menjadi Kabupaten ke-10 atau Daerah Otonom ke -14 di Provinsi
Kalimantan Timur, dengan dilantiknya Penjabat Bupati Tana Tidung pada
tanggal 18 Desember 2007. Kabupaten ini memiliki luas wilayah administrasi
seluas 4.828,58 km2, atau hanya 35,63 persen dari wilayah Kabupaten

Induknya.

Sebagaimana kita ketahui lahimya Tana Tidung melalui proses dan
perjuangan yang panjang sebagai wujud pengabdian kepada masyarakat, baik
pelavanan di semua akses maupun pembangunan infrastruktur kepada
wilayah yang kurang terisolir agar kemudahan tersebut dapat memberi warna

baru bagi daerah. Tapi perjuangan sesungguhnya benar-benar baru dimulat
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saat Kabupaten Tana Tidung telah berdin. Ketika KTT lahir Drs. H. Budiman
Arifin, M.si ( Bupati Kabupaten Bulungan, induk dari Kabupaten Tana
Tidung ) mengatakan banyak pekerjaan rumah menanti setelah KTT berdiri
karena butuh perjuangan yang tidak mudah. Sebagai gerakan awal proses
lahirnya Kabupaten Tana Tidung, rapat perdana pembentukan KTT secara
terbatas dilaksaanakan di hotel Paradise Kota Tarakan untuk menghadirkan
tokoh-tokoh masyarakat Bulungan sebagai kabupaten induk. KTT sempat di

cap sebagai jalan untuk memenuhi ambisi politik oleh beberapa orang.

Tidak hanya itu, penamaan Kabupaten Tana Tidung pun di anggap
rawan konflik dan sangat menonjolkan semangat kesukuan. Lahirnya surat
pemerintah Provinsi Kalimantan Timur tentang rencana pembentukan KTT
menjadi babak baru dalam perjuangan presidium untuk merealisasikan
Kabupaten Tana Tidung. Surat itu adalah awal nama KTT mulai masuk ke
meja para wakil rakyat yang ada di DPR-R1 dan Dewan Perwakilan Daerah (
DPD ). Cahaya gairah terang juga mulal tampak kepermukaan tanggal 31
September 2004, komisi 11 DPR-RI menetapkan rencana pembentukan KTT
masuk dalam agenda komisi I DPR-RI dan akan dibahas dalam rapat
paripurna anggota DPR-RL. Akhir perjuangan Team Presidium bersuka cita
karena pada rapat paripuma ke-4 tanggal 17 Agustus 2007 DPR-RI
menetapkan Kabupaten Tana Tidung menjadi Kabupaten baru di Kalimantan

Timur Wilayah Utara.
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3. Pemerintahan Kabupaten Tana Tidung

POGLLE RN
L pgva mSEE

Gambar 4.1 Kantor Bupati Tana Tidung
Penyusunan pembangunan jangka menengah memerlukan satu filosofi
pembangunan yang memiliki cakrawala yang luas dan mampu menjadi pedoman
bagi daerah untuk menentukan visi, misi, dan arah pembangunan 5 tahun kedepan.
Filosofi pembangunan daerah Tana Tidung digali dari filosofi luhur nenek
moyang masyarakat Tana Tidung yang dikenal dengan istilah “UPUNTAKA”
yang melahirkan konsep “PINEKINDI” yang secara filosofis merupakan dasar
membangun dengan pondasi yang kokoh yang secara rinci dapat dijabarkan
sebagai berikut: Piawai, berarti bahwa kinerja aparatur yang bekerja cakap, pandai
dan mampu memberikan pelayanan prima bagi masyarakat. Indah, berarti bahwa
kelestarian dan kebersihan lingkungan yang bersinergi dengan keindahan alam
merupakan faktor pendukung pariwisata.
Ekonomis, berarti bahwa perhitungan matang dengan ketepatan dan

keakuratan yang sangat tinggi berdampak positif kepada hasil pembangunan yang
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tepat sasaran dan dirasakan seluruh lapisan masyarakat. Intelektual, berarti bahwa
pemanfaatan seluruh potensi yang dimiliki akan berjalan optimal dan
berkelanjutan tergantung pada sumber daya manusia yang berkualitas.

Dinamis, berarti bahwa bersemangat dan bergerak cepat memanfaatkan
seluruh potensi yang dimiliki untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat.
Mandiri, berarti bahwa ketekunan kerja keras dan motivasi tinggi membawa
kehidupan masyarakat yang mampu berpijak di atas kakinya sendiri. Mandiri
dimaksudkan mampu berdiri di atas kemampuannya sendiri, bebas dari sifat
ketergantungan, tetapi tetap memiliki keterikatan dengan lingkungan. Berdasarkan
filosofi pembangunan daerah Kabupaten Tana Tidung tersebut dapat diambil
kesepakatan bersama selama 5 tahun berupa visi dan misi pembangunan daerah
Kabupaten Tana Tidung.

RPIM Kabupaten Tana Tidung menyoroti 8 (delapan) aspek yang menjadi
prioritas pembangunan yaitu :

a. peningkatan kualitas SDM sehingga bisa menjadi aset utama

keunggulan kompetitif;

b. pembangunan dan perbaikan infrastruktur sarana dan prasarana untuk

menjangkau daerah-daerah yang masih terisolir;

¢. memberikan pelayan publik yang cepat, murah, mudah, adil dan

transparan;

d. pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya alam dan lingkungan hidup

vang lestari;
e. mengembangkan budaya dan pariwisata berbasis lokal;
f peningkatan keamanan dan ketertiban masyarakat;
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g. membangun kemitraan antar daerah di utara Kalimantan Timur;
h. pengembangan agroindustri dan pertanian dalam arti luas sehingga
dapat menghasilkan produk unggulan yang mampu bersaing di pasar

lokal, nasional, dan internasional;

VISI
Vist Pembangunan Kabupaten Tana Tidung untuk periode pemerintahan 2010 —
2015 dirumuskan sebagai berikut :

“MEWUJUDKAN KABUPATEN TANA TIDUNG SEBAGAI SENTRA

AGROINDUSTRI, PERTANIAN DAN PERIKANAN BERBASIS

MASYARAKAT”

Adapun Visi di atas mengandung pengertian dan beberapa kata kunci
antara lain: Sentra Agroindustri, berarti bahwa kegiatan dengan ciri: (a)
meningkatkan nilai tambah, menghasilkan produk yang dapat dipasarkan,
digunakan atau dikonsumsi, (c¢) meningkatan daya simpan, dan (d) menambah
pendapatan dan keuntungan produsen. Pengembangan Agroindustri dengan bahan
baku yang tersedia dalam jumlah dan waktu yang sesual, merupakan syarat
kecukupan untuk berproduksi secara berkelanjutan. Optimalisasi nilai tambah
dicapai pada pola industn yang berintegrasi langsung dengan usaha tani keluarga
dan perusahaan pertaman.

Pertanian, berarti bahwa proses menghasilkan bahan pangan, ternak serta
produk-produk agroindustri dengan cara memanfaatkan sumber daya tumbuhan
dan hewan. Cakupan objek pertanian dimaksud meliputi budidaya tanaman
(termasuk tanaman pangan, holtikultura, dan perkebunan), kehutanan dan

peternakan. Perikanan, berarti bahwa proses menghasikan produk-produk
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perikanan baik tangkap maupun budidaya termasuk peningkatan nilai tambah
berbasis teknologi tepat guna yang dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Berbasis masyarakat, berarti bahwa pendekatan pembangunan yang meletakan
pengetahuan dan kesadaran lingkungan masyarakat lokal sebagai dasar
pengelolaannya dimana masyarakat tersebut terlibat aktif dalam proses
pengolahan sumber daya alam yang terkandung di dalamnya.
MISI
Misi Bupati Kabupaten Tana Tidung dapatdirumuskan ke dalam 8 (delapan) misi
yaitu :
a. Meningkatkan SDM vang berkualitas dan berdaya saing;
b. Menyediakan sarana dan prasarana serta infrastruktur, fasilitas umum dan
fasilitas sosial;
¢. Memberikan kinerja yang cepat, mudah, murah, adil dan transparan;
d. Memanfaatkan dan memberdayakan potensi sumber daya alam, tata ruang,
dan pengelolaan lingkungan hidup yang bijaksana, adil, dan berkelanjutan;
e. Mengembangkan budaya dan pariwisata yang berbasis lokal;
f.  Menjamin keamanan, sadar hukum, sebagai dasar tercapainya masyarakat
yang adil dan sejahtera;

Membangun kemitraan antar daerah di wilayah utara Kalimantan Timur;

0=

h. Membangun dan memberdayakan sentra agroindustri dalam arti luas, yang
meliputi: pertanian tanaman pangan, holtikultura, peternakan, perkebunan,

kehutanan dan perikanan.
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Dalam pelaksanaan kegiatan pemerintahan di Kabupaten Tana Tidung di dukung

oleh 29 SKPD yang terdiri atas :

Tabel 4. 1. SKPD di Kabupaten Tana Tidung

Pengelolaan
Asset

Bagian Badan Dinas Kantor Kecamatan
1. Bagian Tata 1.Badan 1. Dinas 1. Kantor 1. Kantor
Pemerintahan Kepegawaian Pendidikan PMD dan Camat
2. Bagian Hubungan | Daerah 2. Dinas Pemerintah Sesayap
Masyarakat 2 Bappeda dan Kesehatan an 2. Kantor
3. Bagian Hukum& Lingkungan |3. Dinas PU dan Desa Camat
Organisasi Hidup Perhubungan 2. Kantor Sesayap
4. Bagian 8.Badan 4. Dinas Tenaga Kesbang, Hilir
Perekonomian dan | Kepagawaian Kerja, Politik dan (3. Kantor
Pembangunan Daerah Perindakop Pol.PP Camat Tana
5. Bagian dan 3. Kantor Lia
Kesejahteraan Transmigrasi Pemberday ¥.Kantor
Rakyat 5. Dinas | aan Camat
6. Bagian Keuangan Pertanian ‘ Perempuan | Muruk Rian
7. Bagian Umumé& 6. Dinas . danKB 5. Kantor
Protokol Pertanian dan 4. Kantor Camat
Kehutanan . Pelayanan Betayau
7. Dinas | Perijinan
Pertambangan ' Terpadu
dan ESDM ‘
8. Dinas
CatatanSipil
dan |
Kependudukan
9. Dinas
Pendapatan !
dan :

Sumber: Bappeda Kabupaten Tana Tidung, 2015

Dari 29 SKPD di Kabupaten Tana Tidung terdiri dari 1.390 pegawai negeri sipil,

dengan komposisi sebagai benkut:
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Tabel 4. 2. Komposisi PNS Kabupaten Tana Tidung

Golongan Jumlah
Golongan | 10 orang
Golongan II 585 orang
Golongan 11 664 orang
Golongan IV 80 orang

Sumber: Bappeda Kabupaten Tana Tidung, 2015

¢2838.pdf

Tabel di atas menunjukkan komposisi PNS Kabupaten Tana Tidung berdasarkan

golongan. Jumlah PNS di Kabupaten Tana Tidung dari tabel di atas sejumlah

1.390 orang, dengan pembagian golongan I sejumlah 10 orang, golongan II

sejumliah 585 orang, golongan II1 sejumlah 664 orang, dan golongan IV sejumlah

80 orang. Tampak bahwa jumlah golongan I11 mendominasi sejumlah 664 orang.

Dan jumlah paling kecil ada pada golongan I sejumlah 10 orang.

4. Bagian Umum dan Protokol

Berdasarkan peraturan Bupati Tana Tidung Nomor 09 Tahun 2013

tentang tugas pokok, Fungsi dan Uraian Tugas Jabatan Struktural pada

Sekretariat Daerah Kabupaten Tana Tidung, Bagian Umum dan Protokol

merupakan satuan organisasi yang berada dibawah satuan kerja perangkat

daerah Sekretariat Daerah Kab. Tana Tidung, dibawah pembinaan Asisten

Administrast Umum.

Visi bagian Umum dan protokol “ Terwujudnya pelayanan yang prima melalui

tertib administrasi dan Profesional dalam bekerja “ Dengan penjelasan sebagai

benkut :
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a. Terwujudnya pelayanan yang prima berarti memberikan pelayanan secara
profesional sesuai dengan standar mutu dan kualitas pelayanan instansi
pemerintahan.

b. Tertib administrasi adalah perbaikan sistem administrasi pada bagian
umum dan protokol Sekretariat Daerah Kabupaten Tana Tidung.

Misi “ Meningkatkan tertib administrasi dan kualitas pelayanan urusan

kerumahtanggaan dan keprotokolan Pemerintahan Kabupaten Tana Tidung.

a. Pelaksanaan Tupoksi
1) Tugas dan Fungsi Bagian umum dan protokol

a) Bagian Umum mempunyai tugas melakukan sebagian tugas Sekretaris
Daerah menyiapkan bahan koordinasi, pembinaan, pengendalian,
pelaksanaan tugas dan melaksanakan kebijakan teknis penyelenggaraan
penyelenggaraan uriusan umum.

b) Penyiapan perumusan kebijakan dan koordinasi penyelenggaraan
administrasi umum.

¢) Pembinaan dan pemberian bimbingan penyelenggaraan evaluasi urusan
umum.

d) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan bidang
tugas dan fungsimya.

e) Membantu tugas asisten bidang Administrasi Umum dalam melaksanakan
fugas urusan umum.

f) Menyusun rencana dan program kerja bagian umum, sebagai pedoman

pelaksanaan tugas.
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g) Memimpin, mendistribusikan dan memberi petunjuk pelaksanaan tugas
kepada para kepala Subbagian, sesuai bidang tugasnya.

h) Menyelenggarakan koordinasi dan kerjasama dengan pihak/lembaga yang
berkompeten dalam rangka penyelenggaraan tugas — tugas umum.

1) Menyusun kebijakan, pedoman dan petunjuk teknis tentang urusan umum
dan evaluasi pelaksanaannya sebagai pedoman pelaksanaan tugas.

J) Merumuskan dan menyusun kebijaksanaan teknis bidang umum sesuai
dengan rencana strategis yang telah ditetapkan oleh Pemerintah Daerah.

k) Melaksanakan pengkoordinasian dan pelayanan administratif kepada
perangkat daerah yang terkait dengan bidang tugasnya.

1) Menyiapkan dan melaksanakan urusan tata usaha, penyusunan pedoman
dan petunjuk teknis pembinaan administrasi umum.

m) Menyusun petunjuk teknis pembinaan penyelenggaraan kearsipan dan
urusan keuangan Sekretariat Daerah.

n) Menyusun petunjuk teknis pembinaan penyelenggaraan kearsipan dan
urusan rumah tangga.

0) Melaporkan hasil kegiatan serta nmemberikan saran dan bahan
pertimbangan kepada asisten bidang administrasi umum, yang berkaitan
dengan urusan umum, dalam rangka pengambilan keputusan/strategi
kebijakan daerah.

p) Menyampaikan saran dan pertimbangan kepada atasan guna kelancaran
pelaksanaan kegiatan dam melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai

ketentuan peraturan perundang - undangan yang berlaku.
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Pelaksanaan tupoksi di masing-masing bagian di Kantor Bagian Umum
dan Protokol Kabupaten Tana Tidung adalah sebagai berikut :
2) Pelaksana Urusan Rumah Tangga Bupati, Wakil Bupati, dan Sekda

a) Sub Bagian Rumah Tangga mempunyai tugas melakukan sebagian tugas
kepala bagian menyiapkan bahan koordinasi, pembinaan, pengendalian,
pelaksanaan tugas dan melaksanakan kebijakan teknis penyelenggaraan
urusan rumah tangga meliputi pelayanan angkutan dan perawatan
kendaraan dinas, sarana prasarana acara kegiatan pemerintahan,
akomodasi, rumah jabatan, memelihara kebersihan kantor dan pekarangan.

b) Penyiapan bahan kebijakan dan koordinasi penyelenggaraan bidang rumah
tangga;

¢) Pembinaan dan pemberian bimbingan, penyelenggaraan evaluasi bidang
rumah tangga ;

d) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan bidang
tugas dan fungsinya ;

e) Menyusun rencana dan program kerja ;

f) Mengkoordinasikan penyusunan rencana kerja dan anggaran;

g) Melaksanakan pengumpulan bahan penyusunan kebijakan umum dan
teknis urusan rumah tangga;

h) Melaksanakan pelayanan angkutan dan perawatan kendaraan dinas;

1) Melaksanakan pemeliharaan kebersihan kantor dan perkarangan,

j) Melakukan penyediaan sarana prasana acara kegiatan Pemerintahan,

akomodasi dan rumah jabatan;
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k) Menyiapkan bahan dan menyusun laporan akuntabilitas kinerja instansi
Pemerintahan dibidang rumah tangga;

1) Melaksanakan analisis dan evaluasi pelaksanaan kegiatan;

m) Menyampaikan saran dan pertimbangan kepada atasan guna kelancaran
pelaksanaan kegiatan dan

n) Melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai ketentuan peraturan perundang

— undangan yang berlaku.

3) Pelaksana Urusan Protokol

a) Sub bagian Protokol mempunyai tugas melakukan sebagian tugas Kepala
bagian dalam menyiapkan bahan koordinasi, pembinaan, pengendalian,
pelaksanaan tugas dan melaksanakan kebijakan teknis penyelenggaraan
umuim dan keprotokolan ;

b) Penyiapan bahan dan koordinasi penyelenggaraan dibidang keprotokolan ;

¢) Pembinaan dan pemberian bimbingan penyelenggaraan evaluasi bidang
dan keprotokolan;

d) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan bidang
tugas dan fungsinya ;

€) Menyusun rencana dan program kerja,

f) Mengkoordinasikan penyusunan rencana kerja dan anggaran,

g) Melaksanakan pengumpulan bahan penyusunan kebijakan umum dan

teknis urusan teknis bidang keprotokolan;
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h) Mengumpulkan bahan penyusunan pedoman, petunjuk teknis dan
pelaksanaan teknis operasional keprotokolan dan penyusunan acara dinas
pemerintahan daerah;

1) Menyiapkan penerimaan tamu — tamu pemerintahan daerah sesuai dengan
ketentuan dan mengatur pelaksanaan acara — acara dengan bagian lain
yang berhubungan dengan kegiatan penerimaan dan akomodasi;

J) Mengatur dan menyiapkan pengawalan tamu sesuai dengan ketentuan
yang berlaku dan membenkan bantuan keprotokolan pemerintahan daerah
di kota Tarakan dan Bulungan;

k) Mencatat informasi dan mengatur persiapan — persiapan dalam rangka
kegiatan upacara dan menginformasikan kepada instansi terkait;

1) Melakukan kontrol persiapan pelaksanaan upacara;

m) Menyiapkan bahan dan menyusun laporan akuntabilitas kinerja instansi
pemerintahan dibidang protokol;

n) Melaksanakan analisis dan evaluasi pelaksanaan kegiatan,

0) Menyampaikan saran pertimbangan kepada atasan guna kelancaran
pelaksanaan kegiatan.

p) Melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai ketentuan peraturan perundang
undangan yang berlaku.

4) Pelaksana urusan Tata Usaha

a) Sub Bagian Tata Usaha mempunyail tugas mempunyai tugas melakukan
sebagai tugas kepala bagian menyiapkan bahan koordinasi, pembinaan,
pengendalian, pelaksanaan tugas dan melaksanakan kebijakan teknis

penyelenggaraan tata usaha;
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b) Penyiapan bahan kebijakan dan koordinasi penyelenggaraan evaluasi
bidang tata usaha;

¢) Pembinaan dan pemberian bimbingan, penyelenggaraan evaluasi bidang
tata usaha;

d) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan bidang
tugas dan fungsinya;

€) Menyusun rencana kerja dan program kerja;

f) Mengkoordinasikan penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran;

g) Melaksanakan pengumpulan bahan penyusunan kebijakan umum dan
teknis dibidang tata usaha;

h) Melaksanakan agenda surat masuk dan surat keluar dilingkungan Setda;

1) Mengarahkan dan menentukan kode klasifikasi surat — surat yang akan
didistribusikan.

1) Melakukan penyelenggaraan dan penataan kearsipan dilingkungan
sekretariat.

k) Menyiapkan dan melaksanakan administrasi perjalanan dinas di
lingkungan sekretariat.

1) Menyiapkan bahan dan penyusunan laporan akuntabilitas kinerja instansi
pemerintahan dibidang tata usaha.

m) Melaksanakan analisis dan evaluasi pelaksanaan kegiatan.

n) Menyiapkan saran dan pertimbangan kepada atasan guna kelancaran
pelaksanaan kegiatan, dan

0) Melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai ketentuan peraturan perundang

— undangan yang berlaku.
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Secara umum struktur organisasi bagian umum dan protokol adalah sebagai

berikut ;

Kepala
Bagian Umum dan Protokol

v

> Kasubag
Rumah Tangga

Staf

Lp. | Tenaga Kontrak

v

v

Kasubag
Tata Usaha

N Kasubag o
Protokol

N Staf -»>

Lp | Tenaga Kontrak -

Staf

Tenaga Kontrak

Gambar 4.2. Struktur Organisasi bagian Umum dan protokol.

B. Hasil pembahasan

1. Kinerja Bagian Umum dan Protokol Pemerintah Daerah Kabupaten

Tana Tidung

a. Kinerja Bagian Umum dan Protokol

Kinerja merupakan suatu prestasi atau tingkat keberhasilan yang dicapai

oleh individu atau suatu organisasi dalam melaksanakan pekerjaan pada suatu

periode tertentu. Menurut Armia (2001) kinerja (performance) merupakan

kuantitas dan kualitas pekerjaan yang diselesaikan oleh individu, kelompok atau

organisasi. Kinerja merupakan hasil yang dicapai oleh suatu fungsi kerja atau

aktivitas selama periode tertentu yang dapat dicapal oleh seseorang atau
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sekelompok orang dalam suatu organisasi sesual dengan wewenang dan tanggung
Jawab masing-masing dalam upaya mencapai tujuan organisasi yang bersangkutan
secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral dan etika.

Kinerja dalam Bagian Umum dan Protokol memang harus di tingkatkan
dan sangat perlu diperhatikan, jelas terpapar pada peraturan Bupati Tana Tidung
Nomor 09 Tahun 2013 tentang

“Tugas pokok, Fungsi dan Uraian Tugas Jabatan Struktural pada
Sekretariat Daerah Kabupaten Tana Tidung, Bagian Umum dan Protokol
merupakan satuan organisasi yang berada dibawah satuan kerja perangat daerah
Sekretariat Daerah Kab. Tana Tidung, dibawah pembinaan Asisten Administrasi

Umum.”

Di dalam Bagian Umum dan Protokol, baik buruknya pelayanan
dibandingkan dengan standar yang telah ditetapkan, dapat dijadikan tolok ukur
untuk menilai seberapa besar komitmen organisasi Bagian Umum dan Protokol
tersebut terhadap kemauan dan kemampuannya memberikan pelayanan yang
berkualitas kepada masyarakat. Sebagaimana kita ketahui, tuntutan terhadap
pelayanan yang berkualitas disuarakan oleh berbagai lapisan masyarakat penerima
layanan. Di bagian umum dan protokol, penerima layanan adalah Bupati, Wakil
Bupati dan Sekda.

Dalam menjalankan tugasnya di bidang keprotokolan, seringkali hasil yang
diperoleh tidak sesual dengan yang diharapkan, hal ini diungkapkan oleh Kepala
Bagian Umum dan Protokol Kabupaten Tana Tidung yaitu:

“ Di dalam melaksanakan pekerjaannya, kadang pegawai belum

melakukan pekerjaan sesuai dengan tupoksinya, sehingga pegawai perlu

diberikan penjelasan terus menerus dan diulang-ulang sehingga

kewajibannya dalam memberikan pelayanan kepada bupati, wakil ataupun
SKPD yang lain seringkali tidak memuaskan”.
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Dalam memahami tupoksi pekerjaan oleh masing-masing pegawai kadang

belum sama persepsi atau anggapan dari masing-masing pegawai, sehingga

kegiatan kinerja kepada masyarakat tidak bisa maksimal diberikan. Hal ini

dikarenakan :

1)
2)

3)
4)

5)

6)

7)

8)

9)

Ketidak jelasan waktu, biaya dan mekanisme pelayanan.

Diskriminasi pelayanan pada pertemanan afiliasi politik, etnis atau agama.
Panjangnyé rantai birokrasi.

Adanya budaya suap dan pungutan liar untuk mempercepat pelayanan.
Onentasi aparatur pelayanan mengutamakan pejabat dan atasannya, bukan
pada publik atau masyarakat.

Berkembangnya budaya kekuasaan dalam pelayanan.

Prinsip pelayanan didasarkan pada distrust (ketidak percayaan), bukan pada
trust (kepercayaan).

Tidak konsistensinya penerapan prosedur pelayanan untuk mengontrol
perilaku pemberi pelayanan.

Timpangnya distribusi kewenangan pada berbagal satuan atau unit pemben
pelayanan.

Pengukuran kinerja Bagian umum dan protokol.

Pengukuran kinerja adalah alat untuk menilai kesuksesan organisasi.

Dalam konteks organisasi bagian Umuimn dan Protokol, kesuksesan organisasi itu

akan digunakan untuk mendapatkan legitimasi dan dukungan publik. Masyarakat

akan menilai kesuksesan organisasi Bgian Umum dan Protokol melalui

kemampuan organisasi dalam memberikan kinerja yang relatif murah dan

berkualitas. Kinerja tersebut menjadi bottom line dalam organisasi Bagian Umum
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dan Protokol. Pengukuran kinerja Bagian Umum dan Protokol digunakan untuk

menilal prestasi atasan dan unit organisasi yang dipimpinnya. Pengukuran kinerja

sangat penting untuk menilai akuntabilitas organisasi dan atasan dalam
menghasilkan kinerja yang lebih baik.

Sistem pengukuran kinerja Bagan Umum dan Potokol adalah suatu sistem
yang bertujuan untuk membantu atasan menilai pencapaian suatu strategi melalui
alat ukur finansial dan non finansial. Sistem pengukuran kinerja diperkuat dengan
menetapkan reward and punishment system. Pengukuran kinerja Bagian Umum
dan Protokol yang dikemukakan oleh Mardiasmo (2004:121) bahwa:“Pengukuran
kinerja Bagian Umum dan Protokol dilakukan untuk memenuhi tiga maksud:

1) Pengukuran kinerja Bagian Umum dan Protokol dimaksudkan untuk
membantu  memperbaiki kinerja pemerintah. Ukuran kinerja yang
dimaksusdkan untuk dapat membantu pemerintah berfokus kepada tujuan dan
sasaran program umt kerja. Hal imi pada akhimya dapat meningkatkan
efisiensi dan efektivitas organisasi Bagian Umum dan Protokol.

2) Ukuran kinerja Bagian Umum dan Protokol digunakan untuk pengalokasian
sumber daya dan pembuatan keputusan.

3) Ukuran kinerja Bagian Umum dan Protokol dimaksudkan untuk mewujudkan
pertanggung jawaban publik dan memperbaiki komunikasi kelembagaan.

Balanece Scorecerd (BSC), Balanced scorecard adalah suatu sistem
kinerja untuk mengelola implementasi strategi, mengukur kinerja secara utuh,
mengkomunikasikan  visi, strategi dan sasaran kepada stakeholders.
Pengukuran Balanced Scorecard dikembangkan oleh Kaplan dan Norton

(1996). Balanced menunjukkan keseimbangan antara strategi dan kinerja dari
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berbagai perspektif dan scorecard menggambarkan kebutuhan pengukuran
yang sederhana baik dari strategi maupun pengambilan keputusan. Scorecard
mengukur kinerja perusahaan pada empat perspektif yang seimbang (balanced)
yaitu finansial, pelanggan, proses bisnis intemal dan proses pembelajaran serta
pertumbuhan. Balanced scorecard merupakan instrument pengukur kinerja
yang menghubungkan visi, misi dan strategi. Secara jelas penggunaan
balanced scorecard dalam menerjemahkan visi dan misi perusahaan melalui
empat perspektif adalah sebagai berikut :

1) Perspektif Finansial, ukuran kinerja finansial menunjukkan sejauh mana
startategi implementasi dan pelaksanaannya memberikan kontribusi atau
tidak kepada peningkatan laba perusahaan. Tujuan finansialnya
berhubungan dengan profitabilitas yang diukur misalnya laba operasi, refurn
on capital employed (ROCE), nilai tamnbah ekonomis.

Dalam mengukur kinerja finansial, maka diperlukan konsep efisiensi.
Efisiensi adalah ukuran tingkat penggunaan sumber daya dalam suatu proses.
Semakin hemat atau sedikit penggunaan sumber daya, maka prosesnya
dikatakan semakin efisien. Proses yang efisien ditandai dengan perbaikan
proses sehingga menjadi lebih murah dan lebih cepat.

Efisiensi dimaksudkan untuk mengukur kemampuan kinerja untuk
menyelesaikan suatu pekerjaan dengan benar, dimana diperhitungkan rasio
antara keluaran atau hasil yang dicapai dengan masukan atau input yang
digunakan oleh Organisasi, sehingga seorang atasan dikatakan efisien, jika 1a
menghasilkan atau mencapai oufput yang lebih besar atau terjadi

produktivitas kerja yang tinggi dibanding dengan masukan-masukan (inpur)
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yaitu dalam wujud sumber-sumber daya yang digunakan (tenaga kerja, bahan
baku, uang, mesin dan waktu). Seperti yang disampaikan Kepala Bagian
Umum dan Protokol Kabupaten Tana Tidung yaitu:
“ Pegawai di bagian umum ini harus belajar efisien....efisien dalam
segala hal, baik efisien waktu, tenaga maupun pikiran...satu lagi yang
tidak kalah penting.efisien dalam mengalokasikan bbm ataupun
angaran lainnya di rumah tangga KTT ini...”
Lebih jauh juga disampaikan bagian kepegawaian Bagian Umum dan
Protokol Kabupaten Tana Tidung :

“ Pegawai yang baik, adalah pegawai yang tahu disiplin dan

menghargai waktu... jangan kayak begini, pegawai kok sering tidak

masuk kantor tanpa alasan jelas...alasannya masih di luar KTT,
pekerjaan ini makin hari makin tambah banyak, kalo pegawai gak
pinter mengatur waktu, terbengkalailah semuanya itu”

Efisiensi berarti seorang pemimpin unit kerja yang dapat
meminimumkan biaya atau menghemat penggunaan sumber daya untuk
mencapai keluaran atau sasaran organisasi yang telah ditetapkan, dapat
disebut sebagar manajer yang efisien. Atau dengan kata lain seorang
pemimpin unit kerja yang dapat memaksimumkan keluaran dengan
menggunakan sumber daya atau input yang terbatas. Orang yang efisien
biasanya memiliki karakteristik sebagat berikut:

a) Rapih dan terorganisir; dia bisa menemukan apa-apa yang dia mau, baik
itu berupa benda atau dokumen.
b) Dia bisa menggunakan beragam perangkat lunak seperti Microsoft

Office atau semacamnya dengan amat cepat, dengan keterampilan

mengetik yang baik, penggunaan shortcut, program tambahan ataupun

yang lain
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¢) Dia bisa membuat email atau notifikasi apapun yang gamblang dan
mudah dimengerti, sehingga tidak perlu ada komunikasi balik untuk
sekedar minta kejelasan

d) Dia bisa memimpin rapat dengan sedikit sekali distraksi, arahan yang
tak melenceng, dan pengambilan keputusan yang cepat

e) Dia bisa merampungkan tugas dengan cepat melalui pengorganisiran

kerja yang baik, termasuk di dalamnya pendelegasian tugas.

Suatu kegiatan dapat disebut efisien, apabila dengan suatu usaha
tertentu memberikan hasil yang sebanyak-banyaknya, baik yang mengenai
mutunya ataupun jumlah satuan hasil itu. Konsepsi tentang efisiensi
sebagai perbandingan terbaik antara suatu usaha dengan hasilnya itu dapat
diterapkan dalam berbagai bidang, dari kehidupan pribadi yang bersifat
perorangan sampai lapangan pekerjaan yang luas. Apabila diterapkan
dalam bidang kerja apapun, maka terdapatlah efisiensi kerja.

2) Perspektif Customer (Perspektif Pelanggan) Perspektif pelanggan balance
scorecard bertuyjuan untuk mengidentifikasi pelanggan dan segmen pasar
tempat perusahaan akan bersaing. Perspektif mi terdirt dart

a) Ukuran utama, terdiri dari kepuasan pelanggan, retensi pelanggan,
akuisisi pelanggan baru, profitabilitas pelanggan, dan pangsa pasar di
segmen sasaran.

b) Ukuran preposisi nilai pelanggan terdiri dari atribut produk dan jasa,

hubungan pelanggan dan reputasi.
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Prespektif pelanggan diukur dari kesesuaian antara kebijakan dengan
pelaksanakan tugas dan pekerjaan dan Pelaksanaan tugas dan pekerjaan dengan
hasil yang dicapai efektif dilihat dari kesesuaian kebijakan dengan tugas dan
pekerjaan yang dilaksanakan oleh masing — masing seksi di Bagian Umum dan
Protokol dapat dilihat melalui wawancara dengan salah satu pegawai di bagian
Umum dan protokol tanggal 29 April 2016 berikut ini :

*“ Pada dasarnya kebijakan yang dilaksanakan oleh pimpinan sudah sesuai

dengan tugas dan pekerjaan kami, tetapi ada kebijakan yang bukan bidang

tugas kami yang harus dilaksanakan karena sudah merupakan prioritas
sehingga kami harus melaksanakan sehingga hal tersebut mempengaruhi
pelaksanaan tugas dan pekerjaan kami sendiri, apalag: pekerjaan kami

Juga mendesak untuk segera diselesaikan”.

Sesuai uraian di atas dijelaskan bahwa kebijakan yang diambil tidak akan
menyimpang dari tugas pokok dan fungsi staf yang akan bisa mempengaruhi
tujuan dari organisasi Bagian Umum dan Protokol. Peryataan im di dukung oleh
salah satu informan dalam wawancara dengan wakil Bupati Kabupaten Tana
Tidung :

“Sampai sejauh im bagus-bagus saja, kalau ada kunjungan kami disambut
dengan baik, yang biasanya dapat dimaklumi masalah tempat yang tidak
sesuai yang kita harapkan, sebagai contoh kalo ada pertemuan, ruangannya
kurang nyaman yang disediakan mungkin, itu sebagai salah satu contohnya
saja. Yah kalo menurut saya secara keseluruhan sudah baik saja itulah.”

Kebijakan yang diambil sifatnya hanya membantu tugas dan pekerjaan
salah satu bagian sehingga akan memperlancar pelaksanaan tugas Bagian Umuin
dan Protokol sebagai satu kesatuan orgamisasi. Kebijakan yang diambil
seharusnya memang tidak boleh bertentangan dengan tugas pokok dari masing -
masing Seksi karena tugas dan pekerjaan sudah diatur oleh peraturan yang ada.

Kebijakan yang diambil seharusnya membuat tugas pekerjaan menjadi lancar dan
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menambah motivasi bagi pegawainya dan meningkatkan kemampuan dari
pegawainya.

Berikut in1 wawancara dengan Kasubag Rumah Tangga, pada tanggal 26 April
2016 sebagai berkut :

“ D1 dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan yang sifatnya memerlukan
kajian khusus, pimpinan mengambil kebijakan melaksanakan koordinasi
dengan pihak terkait. Sebagai contohnya misalnya bupati akan melakukan
kunjungan melalui jalan darat atau air, maka bagian umum harus
menylapkan transposrtasi yang akan digunakan. Setelah semua selesai,
bagian umum akan menghubungi bagian protokol menyiapkan segala
sesuatu yang berhubungan dengan acara yang akan dihadin bupati, disini
pimpinan melaksanakan kooordinasi antara bagian umum dan protokol
setempat sehingga dikemudian hari tidak terjadi permasalahan”.

Efektivitas dilihat dari kesesuaian kebijakan dengan tugas dan pekerjaan
yang dilaksanakan oleh masing — masing bidang di bagian Umum dan Protokol
adalah menurut salah seorang pegawai sebagai berikut ini

“ Pada dasarnya kebijakan yang dilaksanakan oleh pimpinan sudah sesuai
dengan tugas dan pekerjaan kami, tetapi ada kebijakan yang bukan bidang
tugas kami yang harus dilaksanakan karena sudah merupakan prioritas
sehingga kami harus melaksanakan sehingga hal tersebut mempengaruhi
pelaksanaan tugas dan pekerjaan kami sendiri, apalagi pekerjaan kami juga
mendesak untuk segera diselaikan”

Dari penjelasan diatas, kita tahu bahwa bagian umum dan protocol telah
memberikan hal yang maksimal selain itu mereka juga harus loyal dalam tugas
yang mereka emban, berikut paparan wawancara dengan wakil Bupati :

** Pada dasarnya tugas dari Bagian Umum dan Protokol Kabupaten Tana
Tidung bertugas untuk melayani setip tamu kenegaraan yang berkunjung
ke tempat merecka dan kunjungan ini bukan sekedar kunjungan biasa
seperti layaknya tamu yang datang kerumah kita. Perlu kita sadari bahwa
setiap tamu ataupun customer yang datang ini mempunyai tujuan dan
memberi informasi yang menarik dan menjanjikan pastinya. sehingga
berdampak pada menumbuhkan dan perkembangan di daerah yang
kunjunginya ini. Intinya di bagian Umum dan protokol im lah salah satu
tumpuan utama yang berkepentingan untuk mengembangkan suatu
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wilayah yang diprotokolinya. Dengan demikian saya harap semua tentang
kenyamanan terhadap tamu sangat lah di perhatikan, sehingga tamu
tersebut dapat terlayani dan nyaman pastinya. Dengan pelayanan yang
maksimal pastinya akan memproleh hasil yang maksimal juga. Satu lagi
tentang kecepatan dan ketepatan harus memang dinomer satukan agar
semua kegiatan urusan yang dilakukan oleh tamu tidak repot dan cepat
selesai.”

Pegawai di Bagian Umum dan protokol yang berhadapan langsung dengan
Bupati, wakil ataupun Sekda harus berkonsentrasi pada pekerjaannya. Pegawai
dituntut memberikan pelayanan yang maksimal sesuai kebijakan dart pimpinan
harus dilaksanakan sebagai bentuk dar loyalitas.

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dilihat bahwa Kebijakan yang
diambil pimpinan tidak bertentangan dengan tugas dan pekerjaan masing —
masing unsur pelaksana di bagian umum dan protokol. Kebijakan yang diambil
memperlancar tugas dan pekerjaan dan juga memberikan pembelajaran dan
pengalaman kepada masing — masing unsur di bagian umum dan protokol.
Melaksanakan koordinasi dengan instansi terkait yang punya otoritas di

bidangnya dan mempunyai keterkaitan dengan tugas dan pekerjaan di bagian

umum dan protokol sangat diperlukan.

3) Proses bisnis internal, manajer melakukan identifikasi berbagai proses yang
sangat penting untk mencapai tujuan pelanggan dan pemegang saham.
Perspektif Proses Bisnis Internal terdiri dar : menentukan rantai nilai internal
lengkap yang diawali inovasi, dan mengenali kebutuhan pelanggan saat ini
kepada pelanggan saat ini dan akan datang, proses operasi, menyampaikan
produk dan jasa saat ini kepada pelanggan saat ini, layanan purna jual. Dalam

BSC, tujuan dan ukuran perspektif proses bisnis internal diturunkan dari
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strategi ekplisit yang ditujukan untuk memenuhi harapan para pelanggan
sasaran
Perspektif Proses Bisnis Internal diukur dari tingkat Kepekaan tugas
pekerjaan dengan hasil yang dicapai, dan priontas terhadap tugas dan
pekerjaan yang mendesak serta kesesuaian dengan kebutuhan masyarakat.
Berkaitan dengan hal tersebut dapat dilihat pada hasil wawancara penulis
dengan salah seorang staf di bagian umum dan protokol menyangkut
pemahaman terhadap tugas dan fungsi :
“Tugas-tugas yang diberikan oleh pimpinan dapat kami pahami,
dalam pelaksanaan tugas apabila kami menemukan kesulitan dalam
penanganannya, hal itu kami koordinasikan dengan rekan-rekan
sekerja atau langsung kepada pimpinan, untuk mendapatkan solusi
pemecahannya.  ( Hasil wawancara tgl 26 Apnl 2016 ).
Demikian juga apa yang dikemukakan oleh salah satu pegawai di
Bagian Umum & Protokol dalam wawancara dengan penulis
“Tingkat pemahaman terhadap tugas-tugas yang tertera dalam uraian
tugas belum semuanya dapat dipahami. Sehingga dalam
pelaksanaanya kami harus membeni arahan atau penjelasan kepada
staf dan juga berkordinasi dengan pimpinan menyangkut mekanisme
penyelesaian tugas sehingga dalam pelaksanaannya kam tidak
mendapatkan kesulitan™ (Hasil wawancara tanggal 29 April 2016).
Dan hal tersebut diatas dapat dilihat bahwa pemahaman tugas dan
pekerjaan masih kurang sehingga perlu meminta arahan dari pimpinan.
Pemahaman aparat terhadap apa yang menjadi beban tugasnya dapat seperti
dikemukakan oleh salah seorang pejabat Eselon III bagian umum dan
protokol :
“ Pemahaman tugas-tugas yang dibernikan relatif masih kurang
sehingga sering menimbulkan keterlambatan dalam penyelesaian

suatu masalah/pekerjaan. Cara mengatasinya antara lain dengan
melaksanakan briefing setiap hari Senin walaupun hanya I5 menit.
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Tujuannya untuk mengetahui tugas — tugas pekerjaan yang belum
selesai dan merupakan mekanisme kontrol yang tepat”.

Dari hal tersebut diatas bahwa tingkat pemahaman terhadap tugas dan
pekerjaan di bagian umum dan protokoll masih kurang. Hal tersebut erat
kaitannya dengan, misi, visi, tujuan organisasi serta fungsi dari bagian umum
dan protokol.

4) Perspektif Learning & Growth,

Perspektif in1 mencoba menggambarkan kemampuan organisasi untuk
menciptakan pertumbuhan jangka panjang. Tujuan dan perspektif ini adalah
menyediakan dukungan infrastruktur bagi perspektif-perspektif lainnya.

Dalam kaitannya dengan akuntabilitas dapat dilihat dari konsistensi antara tugas
dan fungsi masing — masing seksi dengan kegiatan yang dilaksanakan oleh bagian
umum dan protokol dan pertanggung jawabannya terhadap bupati dan masyarakat.
Pelimpahan sebagian kewewenangan atasan kepada bawahan selanjunnya di
delegasikan kepada masing — masing bidang yang merupakan pelaksana tugas
bagian umum dan protokol dalam melaksanakan tugas dan funsinya sesuai dengan
tuyjuan dar agian umum dan protokol merupakan hal pokok vang harus
dilaksanakan.

Keberhasilan pencapaian sasaran dan tujuan tidak terlepas pada bagian
umum dan protokol itu sendin di dalam menetapkan satu cara melalui penetapan
kebijakan, program dan kegiatan. Atas dasar itu semua di dalam pencapaian
sasaran dan tujuan bagian umum dan protokol melakukan berbagai upaya untuk
melaksanakan pelimpahan vang diberikan oleh Bupati sehingga pelaksanaan
kegiatan dapat berjalan sesual dengan tugas pokok dan fungsi yang sudah

ditetapkan di masing — masing bidang.
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Kantor Bagian Umum dan Protokol secara moral dan faktual ikut
bertanggungjawab atas kelancaran jalannya roda pemerintahan di daerah demi
pelayanan kepada masyarakat. Dalam mengatur dan mengurus pemerintahan
kabupaten, harus benar-benar sesuai dengan kepentingan masyarakat dan
berdasarkan aspirasi masyarakat, serta tindakannya dapat dipertanggungjawabkan
kepada masyarakat. Oleh karena itu, Bagian Umum dan Protokol harus
memperhatikan apakah pelaksanaan fungsinya telah sesuai dengan apa yang
menjadi harapan masyarakat, menguntungkan rakyat dan memperdulikan rasa
keadilan. Maka harus ada pertanggungjawaban secara moral kepada masyarakat,
dengan kata lain menunjukkan bahwa dalam konsep akuntabilitas disamping
mengandung mempertanggungjawaban pelaksanaan tugasnya kepada pemberi
kebijakan dan melalni melakaneisme pemberi kebijakan tersebut dapat
pertanggungjawaban kepada masyarakat, sehingga dapat dirumuskan bahwa
organisasi memiliki akuntabilitas yang tinggt jika kegiatan dan pelaksanaan
fungsinya dapat dipertanggungjawabkan kepada pemberi kebijakan. Dari uraian di
atas dapat diambil suatu kesimpulan bahwa akuntabilitas adalah salah satu ukuran
kinerja Bagian Umum dan Protokol untuk melihat seberapa besar kegiatan
pelaksanaan tugas dan fungsi yang diberikan oleh atasan dan nantinya oleh
pemberi kebijakan dipertanggungjawabkan kepada publik melalui mekanisme
yang sudah ditentukan.

Berdasarkan pengamatan, penyebab timbulnya permasalahan tersebut
adalah rendahnya tingkat kinerja organisasi pemerintah, tidak hanya di bagian
umum dan protokol tetapi di bagian lain juga mengalami hal yang sama dalam

menjalankan kepemerintahannya. Organisasi pemerintah pada umumnya masih
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lemah dalam aspek pengelolaan sumber-sumber daya dan potensi yang dimiliki,
yang sebetulnya dapat menjadi sumber pendapatan. Akibat yang ditimbulkan,
adalah lambatnya upaya dalam memperbaiki atau meningkatkan pelayanan dan
kesejahteraan bagi masyarakatnya. Banyak aspek yang dapat mempengaruhi baik
buruknya kualitas pelayanan yang diberikan kepada masyarakat. Salah satunya
adalah aspek kinerja organisasi baik secara individual maupun secara keseluruhan.
Seperti hasil wawancara dengan salah satu pegawai di Bagian Umum dan
Protokol,
“ dalam merencanakan kegiatan pegawai/staff harus melakukan koordinasi
dengan atasan sebelum melakukan suatu kegiatan, untuk kelancaran
kegiatan yang akan dilaksanakan, misalnya menyiapkan kunjungan bupati.
Dalam merencanakan suatu kegiatan semua tim harus melakukan mufakat
untuk melanjutkan pekerjaannya” .
Hal yang sama juga disampaikan oleh salah satu pegawai di bagian umum
dan protokol
” menurut saya semua pegawai di bagian umum atau bagian Umum dan
Protokol harus sering melakukan sharing, koordinasi satu sama lainnya
mengenai kegiatan bupati. Selain dengan sesama pegawai dalam satu tim,
koordinasi juga harus dilakukan dengan kabag dan kasubag untuk semua
kegiatan bupati.  Antara bagian umum dan protokol harus terus
berkoordinasi.  Biasanya setiap ada kegiatan, bagian umum akan
mempersiapkan segala sesuatunya untuk kegiatan bupati, wakil, atau sekda
di lapangan, setelah siap baru bagian protokol yang melanjutkan™.
Keberhasilan pekerjaan pegawai di bagian umum dan protokol, dapat
diukur dari kinerja yang telah dicapai di kantor tersebut. Lebih jauh lagi, untuk
mengetahui bagaimana kinerja yang dihasilkan oleh suatu organisasi, banyak
digunakan berbagai tools. Salah satu yang dapat digunakan untuk mengukur

tingkat keberhasilan organisasi pemerintah dalam mewujudkan kinerjanya,

adalah konsep Balance Scorecard (BSc). Balance Scorecard berbeda dengan
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instrument penilaian yang bersifat konvensional yang hanya mengukur kinerja
dari aspek keuangan saja. Melalui BSc, kinerja organisasi diukur melalui empat
perspektif, yaitu: financial, internal business process, customer, dan learning
and growth. Dengan pengukuran kinerjaorganisasi yang mencakup empat
perspektif tersebut, maka penilaian kinerja menjadi komprehensif, karena
meliputi aspek internal proses, SDM yang dimiliki, masyarakat yang dilayani
(pengguna layanan), dan keuangan. Dari hasil pengukuran akan dapat diketahui
baik buruknya kinerja organisasi dalam mencapai tujuannya. -

Kaitannya dengan kinerja yang dihasilkan oleh suatu organisasi, terdapat
faktor yang mempengaruhinya, diantaranya adalah kinerja. Kinerja , merupakan
upaya organisai untuk meningkatkan kinerja individual dan tim secara
berkelanjutan untuk mencapai tujuannya. Seluruh aktivitas pengelolaan sumber
daya manusia di dalam organisasi seharusnya ditujukan kepada perbaikan kinerja
dengan cara mendapatkan dan mengembangkan kompetensi, motivasi dan
komitmen baik secara individu maupun kelompok kerja. Faktor-faktor individu
pada dasarnya ada yang bersifat given, namun ada pula yang dapat dibina dan
dikembangkan ecara optimal sehingga berdampak pada peningkatan kapasitas
diri dan perbaikan organisasi. Faktor skill, knowledge, attitude merupakan
beberapa contoh yang dapat diperbaiki baik melalui jalur formal maupun
informal. Pada intinya faktorfaktor tersebut bila dikelola dengan baik akan
berdampak pada kinerja individu itu sendiri, organisasi secara keseluruhan.

Cakupan dan cara mengukur indikator kinerja sangat menentukan apakah
suatu organisasi publik dapat dikatakan berhasil atau tidak. Lebih lanjut Keban

menjelaskan bahwa ketepatan pengukuran seperti cara atau metode pengumpulan
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data untuk mengukur kinerja juga sangat menentukan penilaian akhir kinerja.
Pengukuran kinerja mempunyai makna ganda, yaitu pengukuran kinerja sendiri
dan evaluasi kinerja, di mana untuk melaksanakan kedua hal tersebut terlebih
dahulu harus ditentukan tujuan dan suatu program secara jelas. Pengukuran
kinerja merupakan jembatan antara perencanaan strategis dengan akuntabilitas,
sehingga suatu pemerintah daerah dapat dikatakan berhasil jika terdapat bukti-
bukti atau indikator-indikator atau ukuran-ukuran capaian yang mengarah pada
pencapaian misi. Teknik dan metode yang digunakan dalam menganalisis kinerja
kegiatan, yang pertama-tama dilakukan adalah dengan melihat sejauh mana
adanya kesesuaian antara program dan kegiatannya.

Menurut salah satu pegawai di bagian wnum dan protokol Kabupaten
Tana Tidung menyampaikan bahwa untuk menghadapi pegawai yang
melakukan pekerjaan tidak sesuai tupoksinya, sikap atasan yang biasa dilakukan
di kantor tersbut adalah sebagai berikut

“setiap pegawai yang melakukan kesalahan dalam menjalankan

pekerjaan akan diberikan teguran dan pendekatan kepada yang

bersangkutan. Pendekatan secara khusus memang belum ada tetapi
biasanya pendekatan yang dilakukan adalah dengan melakukan sharing
dengan bagian-bagian yang belum bekerja selain itu pimpinan juga
memiki cara tersendiri, misalnya dengan memberikan motivasi kepada

pegawai di kantor tersebut” (wawancara tanggal 18 April 2016).

Kajian tentang kinerja bagian umum dan protokol Kabupaten Tana
Tidung dengan peran yang diembannya memiliki nila1 yang strategis, sehingga
informasi tentang kinerja organisasi ini menjadi penting untuk diketahui. Untuk
melakukan penilian terhadap kinerja suatu organisasi, maka diperlukan indikator

baik pada tataran ini indikator menggambarkan tingkat pencapatan atau tujuan

yang telah ditetapkan, baik dalam konteks perencanaan, pelaksanaan maupun
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setelah kegiatan selesai.Setiap tahun bagian umum dan protokol melaksanakan
Laporan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (LPPD) yang sifatnya rutin
dilaporkan setiap akhir tahun anggaran. Pada dasarnya LPPD tersebut
dilaporkan yang berdasarkan pada kegiatan yang bersifat operasional. Dari hal
tersebut diatas, bahwa kinerja tidak hanya didasarkan pada laporan
penyelegaraan  kegiatan dari dana operasional saja tetapi  harus
menyeluruhsehingga benar-benar diketahui dan dapat dipertanggungjawabkan

kepada pemben kebijakan.

2. Faktor — Faktor yang mempengaruhi kinerja Bagian Umum dan
Protokol
a. Sumber Daya Manusia (SDM)

Sumber daya manusia merupakan pilar penyangga utama sekaligus
penggerak roda organisasi dalam usaha mewujudkan visi dan misi serta tujuan
dan organisasi tersebut. Sumber daya manusia merupakan elemen organisasi
yang sangat penting, karenanya harus dipastikan sumber daya manusia ini harus
dikelola sebaik mungkin agar mampu memberikan kontribusi secara optimal
dalam upaya pencapaian tujuan organisasi.

Berikut pemaparan Kabag Umum dan Protokol :

“Nabh...disini yang lah yang terjadi di dalam melaksanakan pekerjaannya,
kadang pegawai belum melakukan pekerjaan sesuai dengan tupoksinya,
sehingga pegawai perlu diberikan penjelasan terus menerus dan diulang-
ulang sehingga kewajibannya dalam memberikan pelayanan kepada
bupati, wakil ataupun SKPD yang lain seringkali tidak memuaskan.”

Dari pemaparan di atas bahwa SDM itu sangatlah diperlukan, dengan demikian

masih perlu lagi pelatihan-pelatihan yang bertujuan untuk menujang peningkatan
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SDM dalam meningkatkan kinerja Bagian Umum dan Protokol. Ini didukung

dengan pernyataan saran oleh wakil bupati yang pernah berkunjung ke

Kabupaten Tana Tidung :

“Untuk kinerja Umum dan Protokol di kabupaten Tana Tidung ini, sudah
cukup lumayan lah pelayanannya menurut saya, tinggal bagaimana mereka
memanfatkan sumber daya yang ada dan cara memaksimalkan sumber
daya yang ada ini, jelas tidak tidak mudah untuk melakukan itu semua, di
karenanya harus dibarengi dengan kegiatan pelatihan-pelatthan yng
disediakan oleh pihak pemerintah maupun kabupaten itu sendiri sehingga

memproleh hasil yang begitu maksimal.”

Dari data hasil dokumentasi di Bagian Umum dan Protokol Kab. Tana

Tidung maka jumlah Pegawai yang terdapat pada Bagian Umum dan Protokol

Kab. Tana Tidung adalah 31 orang. Untuk lebih lengkapnya dapat dilihat pada

tabel 4.1 dibawah ini :

Tabel 4.3. Jumlah Personil di Bagian Umum dan Protokol

No Status Pegawai Jumlah Prosentase
1 | Pegawai Negeri Sipil 3 37 %
2 Tenaga Kontrak 52 63 %
Jumlah 83 100 %

Berdasarkan data tabel di atas dapat di lihat bahwa Pegawai Negeri Sipil di bagian

Umum dan Protokol Sebanyak 83 Orang dan masih adanya tenaga kontrak 52

orang sedangkan jumlah pegawai berdasarkan jabatan dapat di lihat pada tabel 4

berikut int :
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Tabel 4. 4. Jumlah Pegawai Negeri Sipil berdasar jabatan

No Jabatan Jumlah Staf
1 Kepala Bagian 1
2 Kasubag Rumah Tangga 1 17
3 Kasubag TU 1 7
4 Kasubag Protokol 1 3
Jumlah 4 27

Berdasarkan data tersebut memberikan informasi bahwa jumlah pegawai
berdasarkan jabatan di Bagian Umum dan Protokol, bahwa jabatan kasubag ada 3
orang dan Staf 27 orang.

b. Sarana dan Prasarana

Dengan tersedianya secara cukup barang — barang inventaris aset daerah yang
merupakan fasilitas kerja , yang merupakan faktor pendukung keberhasilan
kelancaran dalam menyelenggarakan aktifitas Pemerintah, pembangunan daerah,
dan kegiatan kemasyarakatan.

Kecenderungan pelayanan yang selalu berubah menuntut adanya pelayanan
yang berkualitas, pelayanan yang berkualitas tidak terlepas dari tersedianya sarana
dan prasarana inventaris daerah di Bagian Umum dan Protokol dalam
memberikan pelayanan. Menyadari kondisi tersebut, maka peralatan inventaris
yang mendukung kelancaran pelayanan praktis sangat di butuhkan. Pada sisi lain
fasilitas kerja yang ada harus senantiasa dipelihara sesuai dengan standar,
prosedur dan metodenva serta dijaga kesiapan untuk digunakan. Untuk sarana dan
prasarana di bagian umum dan protokol di Kabupaten Tana Tidung telah cukup

memadar.
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c¢. Kepemimpinan

Kecakapan dan kepandaian melaksanakan tugas dengan hasil yang baik dalam
waktu yang singkat dengan menggunakan tenaga dan sarana yang seefisien
mungkin serta berlangsung dengan tertib. Kebanggan dan antusiasme yang
tertanam pada anggota termasuk pimpinannya terhadap organisasinya. Dalam
suatu organisasi yang mempunyai semangat yang tinggi, rasa ketidakpuasan
bawahan dapat dipadamkan oleh semangat organisasi. Disiplin adalah ketaatan
tanpa ragu-ragu dan tulus ikhlas terhadap perintah atau petunjuk atasan serta
peraturan vang berlaku. Disiplin yang terbaik adalah disiplin yang didasarkan
oleh disiplin pribadi.

d. Sistem

Peraturan Bupati Tana Tidung Nomor 09 Tahun 2013 Tentang tugas pokok dan
fungsi, dengan peraturan yang dikeluarkan dapat membantu  menunjang
pelaksanakan kinerja bagian umum dan protokol dalam pelaksanaan pelayan
secara maksimal dan pertanggungjawaban kinerja bagian Umum dan Protokol
dalam pencapaian tingkat keberhasilan dan kegagalan pencapaian tujuan dan
sasaran.

e. Anggaran

Penganggaran adalah penciptaan suatu rencana kegiatan yang dinyatakan dalam
ukuran keuangan. Penganggaran memainkan peran penting di dalam
perencanaan, pengendalian, dan pembuatan keputusan. Anggaran juga untuk

meningkatkan koordinasi dan komunikasi.
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Persiapan penyusunan anggaran sangat bermanfaat untuk menghitung
menyiapkan taksiran-taksiran yang akan dituangkan dalam rangkaian kegiatan,
yang nantikan akan dijadikan sebagai pedoman kerja di waktu yang akan datang.
Selanjutnya kebutuhan akan melakukan pencatatan secara sistematis dan teratur
tentang pelaksanaaan budget itu nantinya, dari hari ke hari, dengan demikian
penganggaran dapat menyajikan data realisasi pelaksanaan kebutuhan secara

lengkap.

Anggaran juga bisa di Iihat dan perencanaan anggaran tahun sebelumnya
sebagai pengalaman kebutuhan anggaran ditahun yang akan datang, agar semua
kebutuhan di Bagian Umum dan Protokol dalam terakomodir dan dapat sesuai

dengan target kinerja yang diinginkan.

C. Pembahasan

Kinerja organisasi dikaitkan dengan indikator efektivitas yang dilihat dar
Efektivitas diukur dari kesesuaian antara kebijakan dengan pelaksanakan tugas
dan pekerjaan dan Pelaksanaan tugas dan pekerjaan dengan hasil yang dicapai
sudah sesuai dengan visi dan misi Kabupaten Tana Tidung. Kesadaran dari para
pegawai untuk memahami dan selalu berkoordinasi dalam melaksanakan tugas
berperan penting dalam menyelesaikan pekerjaan sesual dengan ketentuan yang
telah ditetapkan dan jangka waktu yang telah ditentukan. Hal tersebut membuat

visi dan misi dari Bagian Umum dan protokol dapat tercapai.

Robert S Kaplan (1996). dalam bukunya “Balanced scorecard : translating

strategy into action” membagi pengukuran kinerja organisasi ke dalam 4
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prespektif pengukuran penting yang mempengaruhi kinerja pelayanan public.
Keempat prespektif itu adalah: financial, customer, internal business process,
learning and grouth .

1. Perspektif finansial

Dari data yang diproeh dalam hal pelayanan Bagian Umum dan Protokol di
Kabupaten Tana Tdung terhadap pelanggan, belum begitu memuaskan, seperti
yang dipaparkan oleh Wakil bupati sebagai berikut :

“Sampai sejauh im lumayan bagus, kalau ada kunjungan kami disambut
dengan baik, yang biasanya dapat dimaklumi masalah tempat yang tidak
sesuai yang kita harapkan, sebagai contoh kalo ada pertemuan, ruangannya
kurang nyaman yang disediakan mungkin, acara vang diselengarakan
kurang on time, biasa di bilang kalau tingkat kepuasan ya belum puas
pastinya, tapi intinya baik saja itu kan.. itu sebagai salah satu contohnya
saja. Yah kalo menurut saya secara keseluruhan sudah baik saja itulah.”

Kaplan dan Norton menjelaskan bahwa, BSC memakai tolak ukur kinerja
keuangan seperti laba bersih dan ROl karena tolak ukur tersebut secara umum
digunakan dalam perusahaan untuk mengetahui laba. Tolak ukur keuangan saja
tidak dapat menggambarkan penyebab yang menjadikan perubahan kekayaan
yang diciptakan perusahaan atau organisasi, Balanced Scorecard adalah suatu
metode pengukuran kinerja yang di dalamnya ada keseimbangan antara keuangan
dan non-keuangan untuk mengarahkan kinerja perusahaan terhadap keberhasilan.
BSC dapat menjelaskan lebih lanjut tentang pencapaian visi yang berperan di
dalam mewujudkan pertambahan kekayaan tersebut sebagai benkut :

a. Peningkatan customer 'vang puas sehingga meningkatkan laba (melalui

peningkatan revenue).
b. Peningkatan  produktivitas dan  komitmen  karyawan  sehingga

meningkatkanlaba (melalui peningkatan cost effectivencss).
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c. Peningkatan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan financial returns
dengan mengurangi modal yang digunakan atau melakukan investasi daiam

proyek yang menghasilkan return yang tinggi.

Di dalam Balanced Scorecard, pengukuran finansial mempunyai dua
peranan penting, di mana yang pertama adalah semua perspektif tergantung pada
pengukuran finansial yang menunjukkan implementasi dari strategi yang sudah
direncanakan dan yang kedua adalah akan memberi dorongan kepada 3 perspektif
yang lainnya tentang target yang harus dicapai dalam mencapai tujuan organisasi.

Menurut Kaplan dan Norton, siklus bisnis terbagi 3 tahap, yaitu:
bertumbuh (growth), bertahan (sustain), dan menuai (harvest), di mana setiap
tahap dalam siklus tersebut mempunyai tujuan fimansial yang berbeda. Growth
merupakan tahap awal dalam siklus suatu bisnis. Pada tahap ini diharapkan suatu
bisnis memiliki produk baru yang dirasa sangat potensial bagi bisnis tersebut.
Untuk itu, maka pada tahap growth perlu dipertimbangkan mengenai sumber daya
untuk mengembangkan produk baru dan meningkatkan layanan, membangun serta
mengembangkan fasilitas yang menunjang produksi, investasi pada sistem.
infrastruktur dan jaringan distribusi yang akan mendukung terbentuknya
hubungan kerja secara menyeluruh dalam mengembangkan hubungan yang baik
dengan pelanggan. Secara keseluruhan tujuan finansial pada tahap ini adalah
mengukur persentase tingkat pertumbuhan pendapatan, dan tingkat pertumbuhan
penjualan di pasar sasaran.

Tahap selanjutnya adalah sustain (bertahan). di mana pada tahap i

timbul pertanyaan mengenai akan ditariknya investasi atau melakukan investasi
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kembali dengan mempertimbangkan tingkat pengembalian yang mereka
investasikan. Pada tahap ini tujuan finansial yang hendak dicapai adalah untuk
memperoleh keuntungan. Berikutnya suatu usaha akan mengalami suatu tahap
yang dinamakan harvest (menuai), di mana suatu organisasi atau badan usaha
akan berusaha untuk mempertahankan bisnisnya. Tujuan finansial dari tahap ini
adalah untuk untuk memngkatkan aliran kas dan mengurangi aliran dana.
2. Persepektif customer

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa dalam pelayanan pelanggan di
Kabupaten Tana Tidung masih kurang memuaskan, dengan kata lain kinerja pada
umum dan protocol perlu di perhatikan dan di tingkatkan lagi, mengapa demikian
karena masih kurangnya koordinasi Bagian Umum dan protokol yang satu dengan
yang lainnya, terbukti dengan paparan oleh Kepala Bagian Umum & Protokol
yaitu :

“ Nah...disim lah yang terjadi di dalam melaksanakan pekerjaannya,
kadang pegawai belum melakukan pekerjaan sesuai dengan tupoksinya
dan  kuragnya koordinasi sesame mereka, sehingga pegawai perlu
diberikan penjelasan terus menerus dan diulang-ulang sehingga
kewajibannya dalam memberikan pelayanan kepada bupati, wakil ataupun
SKPD yang lain seringkali tidak memuaskan”

Dalam perspektif pelanggan, perusahaan perlu terlebih dahulu menentukan
segmen pasar dan pclanggan yang mcnjadi target bagi organisast atau badan
usaha. Selanjutnya, manajer harus menentukan alat ukur yang terbaik untuk
mengukur kinerja dari tiap unit opetasi dalam upaya mencapai target finansialnya.
Selanjutnya apabila suatu unit bisnis ingin mencapai kinerja keuangan yang

superior dalam jangka panjang, mereka harus menciptakan dan menyajikan suatu
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produk baru/jasa yang bernilai lebih baik kepada pelanggan mereka (Kaplan, dan

Norton, 1996).

Produk dikatakan bernilai apabila manfaat yang diterima produk lebih
tinggi dari pada biaya perolehan (bila kinerja produk semakin mendekati atau
bahkan melebihi dari apa yang diharapkan dan dipersepsikan pelanggan).
Perusahaan terbatas untuk memuaskan potential customer sehingga perlu
melakukan segmentasi pasar untuk melayani dengan cara terbaik berdasarkan
kemampuan dan sumber daya yang ada. Ada 2 kelompok pengukuran dalam
perspektif pelanggan, yaitu:

a. Kelompok pengukuran inti icore measurement group).
Kelompok pengukuran ini digunakan untuk mengukur bagaimana perusahaan
memenuhi kebutuhan pelanggan dalam mencapai kepuasan, mempertahankan,
memperoleh, dan merebut pangsa pasar yang telah ditargetkan. Dalam
kelompok pengukuran inti, kita mengenal lima tolak ukur, yaitu: pangsa pasar,
akuisisi pelanggan (perolehan pelanggan), retensi pelanggan (pelanggan yang
dipertahankan), kepuasan pelanggan, dan profitabilitas pelanggan.

b. Kelompok pengukuran nilai pelanggan {customer value proposition).
Kelompok pengukuran ini digunakan untuk mengetahui bagaimana
perusahaan mengukur nilai pasar yang mereka kuasai dan pasar vang potensial
yang mungkin bisa mereka masuki. Kelompok pengukuran ini juga dapat
menggambarkan pemacu kinerja yang menyangkut apa yang harus disajikan
perusahaan untuk mencapai tingkat kepuasan, lovalitas, retensi, dan akuisisi
pelanggan yang tinggi. Value proposition menggambarkan atnbut yang

disajikan perusahaan dalam produk/jasa yang dijual untuk menciptakan
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loyalitas dan kepuasan pelanggan. Kelompok pengukuran nilai pelanggan
terdiri dart:

1) Atribut produk/jasa, yang meliputi: fungsi, harga, dan kualitas produk.

2) Hubungan dengan pelanggan, yang meliputi: distribusi produk kepada
pelanggan, termasuk respon dari perusahaan, waktu pengiriman, serta
bagaimana perasaan pelanggan setelah membeli produk/jasa dari perusahaan
yang bersangkutan.

3) Citra dan reputasi, yang menggambarkan faktor intangible bagi perusahaan
untuk menarik pelanggan untuk berhubungan dengan perusahaan, atau

membeli produk.

Dari penjelasan Kaplan dan Norton di atas jika di bandingkan dengan kinerja
Umum dan protocol di kabupaten Tana Tidung saat ini, masih sangat kurang dart
harapan kinerja yang maksimal. Tetapt pemerintah daerah saat ini berusaha dan
terus berusaha untuk memperbaiki kinerja Bagian Umum dan protokol di
Kabupaten Tana Tidung khususnya dalam bagian pelayanan pelanggan, ini

dibuktikan den hasil wawancara dengan Kabag Umum dan Protokol :

“ Untuk tingkat kinerja saya rasa ada kenaikan tiap tahunnya dengan
seiring kegiatan — kegiatan Pemerintahan yang berjalan, selama tingkat
koordinasi dan shering antar pegawai di bagian umum dan Protokol terus
dilakukan lebih — lebih juga dengan SKPD lain tentunya untuk tetap
terjalin.”

3. Persepektif Proses Bisnis Internal
Dalam proses bisnis internal, manajer melakukan identifikasi berbagai

proses yang sangat penting untuk mencapal tujuan pelanggan dan pemegang

saham. Data yang diproleh dan Bagian Umum dan Protokol di Kabupaten Tana
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Tidung memiliki proses bisnis internal yang begitu cukup baik, terbukti dengan
adanya jenis agenda tertulis ataupun kegiatan yang dilakukan oleh Bagian Umum
dan protokol terhadap para pelanggan (Bupati, Wakil Bupati, Sekda, dll ),
sebagai contoh adanya kunjungan Bupati di Kabupaten Tana Tidung dalam hal,
Akselerasi lahan yang ditentukan sebagai lahan Transmigrasi. Ini sesuai dengan
wawancara dengan Kabag Umum dan Protokol Kabupaten Tana Tidung :

“ Bagian Umum dan Protokol Kabupaten Tana Tidung adalah Satuan
Kerja Perangkat Dareal yang mempunyai tugas pokok merumuskan dan
menetapkan kebijakan teknis dan penyelenggaraan hubungan antar
lembaga, promosi dan informasi serta keprotokolan. dan banyak hal yang
berhubungan dengan kegiatan-kegiatan pemerintahan dari hari ke hari
yang di susun untuk mengetahui setiap hari, minggu dan bulan apa — apa
saja kegiatan unsur piumpinan seperti Bupati, Wakil Bupati dan Sekda
berlangsung.”

Selain itu didukung dengan pelayanan yang cukup dan proses inovast
pelayanan yang selalu diperbaiki akan membawa dan menciptakan kinerja Proses
Bisnis Internal Bagian Umum dan Protokol yang lebih baik pastinya. Sesuai
dengan proses bisnis intemnal yang di kemukakan oleh Kaplan dan Norton (1996)
yang memungkinkan unit bisnis memberi value proposition yang mamapu
menarik dan mempertahankan pelangganya disegmen pasar yang diinginkan
untuk memuaskan harapan para pelanggan, sehingga membaginya menjadi 3
prinsip dasar, yaitu :

a. Proses inovasi

Proses inovasi adalah bagian terpenting dalam keseluruhan proses produksi.
Tetapi ada juga perusahaan yang menempatkan inovasi di luar proses produksi. Di
dalam proses inovasi itu sendiri terdiri atas dua komponen, yaitu: identifikasi

keinginan pelanggan, dan melakukan proses perancangan produk yang sesual
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dengan keinginan pelanggan. Bila hasil inovasi dari perusahaan tidak sesuai
dengan keinginan pelanggan, maka produk tidak akan mendapat tanggapan positif
dan pelanggan, sehingga tidak memben tambahan pendapatan bagi perasahaan
bahkan perasahaan haras mengeluarkan biaya investasi pada proses penelitian dan
pengembangan.

b. Proses operasi

Proses operasi adalah aktivitas yang dilakukan perusahaan, mulai dan saat
penerimaan order dan pelanggan sampai produk dikinm ke pelanggan. Proses
operasi menekankan kepada penyampaian produk kepada pelanggan secara
efisien, dan tepat waktu. Proses ini, berdasarkan fakta menjadi fokus utama dari
sistem pengukuran kinerja sebagian besar organisasi.

C. Pelayanan puma jual.
Adapun pelayanan purna jual yang dimaksud di sini, dapat berupa garanst,

penggantian untuk produk yang rusak, dil.

4. Presfektif Pembelajaran dan Pertumbuhan

Perspektif ini menyediakan infrastruktur bagi tercapainya ketiga perspektif
sebelumnya, dan untuk menghasilkan pertumbuhan dan perbaikan jangka panjang.
Penting bagi suatu badan usaha saat melakukan investasi tidak hanya pada
peralatan untuk menghasilkan produk/jasa, tetapi juga melakukan investasi pada
infrastruktur, vaitu: sumber daya manusia, sistem dan prosedur. Tolak ukur
kinerja keuangan, pelanggan, dan proses bisnis internal dapat mengungkapkan
kesenjangan yang besar antara kemampuan yang ada dari manusia, sistem, dan

prosedur. Untuk memperkecil kesenjangan itu, maka suatu badan usaha harus
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melakukan investasi dalam bentuk reskilling karyawan, yaitu: meningkatkan
kemampuan sistem dan teknologi informasi, serta menata ulang prosedur yang
ada.

Dart hasil wawancara yang diproleh hasil kinerja Bagian Umum dan
Protokol Kabupaten Tana Tidung khususnya bagian perspektif pembelajaran dan
pertumbuhan begitu cukup terarah dan baik, karena Bagian Umum dan Protokol
diarahkan memang melakukan inovasi-inovasi dari berbagai kegiatan dan
pelatihan-pelatihan yang diberikan, seperi yang dipaparkan oleh Kasubag Rumah
Tangga :

“ Untuk tingkat kinerja saya rasa ada kenaikan tiap tahunnya dengan
seiring kegiatan — kegiatan Pemerintahan yang berjalan, selama tingkat
koordinasi dan shering antar pegawai di bagian umum dan Protokol terus
dilakukan lebih — lebih juga dengan SKPD lain tentunya untuk tetap
terjalin dan pastinya mengikuti pelatihan-pelatihan yang diberikan serta
diharapkan dapat menciptakan inovasi-inovasi baru.”

Sesuai dengan yang dipaparkan oleh Kaplan dan Norton (1996) untuk mencapai
kinerja Bagian Umum dan protokol yang maksimal khususnya pada pandangan
Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan mencakup 3 prinsip kapabilitas yang
terkait dengan kondisi intemal perusahaan, yaitu:

a. Kapabilitas pekerja

Kapabil.itas pekerja adalah merupakan bagian kontribusi pekerja pada
perusahaan. Sehubungan dengan kapabilitas pekerja, ada 3 hal yang harus
diperhatikan oleh Organisasi :

b. Kepuasan pekerja.
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Kepuasan pekerja merupakan prakondisi untuk  meningkatkan
produktivitas, tanggungjawab, kualitas, dan pelayanan kepada konsumen. Unsur
yang dapat diukur dalam kepuasan pekerja adalah keterlibatan pekerja dalam
mengambil keputusan, pengakuan, akses untuk mendapatkan informasi, dorongan
untuk bekerja kreatif, dan menggunakan inisiatif, serta dukungan dari atasan.

c. Retensi pekerja.

Retensi pekerja adalah kemampuan imtuk mempertahankan pekerja
terbaitk dalam perusahaan. Di mana kita mengetahui pekerja merupakan investasi
jangka panjang bagi perusahaan. Jadi, keluamya seorang pekerja yang bukan
karena keinginan perusahaan merupakan loss pada intellectual capital dar
perusahaan. Retensi pekerja diukur dengan persentase turnover di perusahaan.

d. Produktivitas pekerja.

Produktivitas pekerja merupakan hasil dari pengaruh keseluruhan dan
peningkatan keahlian dan moral, inovasi, proses internal, dan kepuasan
pelanggan. Tujuannya adalah untuk menghubungkan output yang dihasilkan oleh
pekerja dengan jumlah pekerja yang seharusnya untuk menghasilkan output
tersebut.

¢. Kapabilitas sistem informast.

Adapun yang menjadi tolak ukur untuk kapabilitas sistem inforaiasi adalah
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tingkat ketersediaan informasi, tingkat ketepatan informasi vang tersedia, serta

jangka waktu untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan.

f. Iklim organisasi yang mendorong timbulnya motivasi, dan pemberdayaan
adalah penting untuk menciptakan pekerja yang berinisiatif. Adapun yang menjadi
tolak ukur hal tersebut di atas adalah jumlah saran yang diberikan pekerja

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, kinerja Bagian Umum dan Protokol
di Kabupaten Tana Tidung dalam presfektif pertumbuhan dan perkembangan
dapat di katakana cukup baik, karena mempunyai kriteria yang disyaratkan oleh

Kaplan dan Norton (1996).
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BAB Y
KESIMPULAN DAN SARAN

A.KESIMPULAN

1. Kinerja Bagian Umum dan Protokol Pemerintah Daerah Kabupaten Tana
Tidung diukur melalu Balance Scorecard yang mempunyai 4 presfektif yaitu
presfektif keuangan, presfektif pelanggan, presfektif proses bisnis internal,
presfektif pembelajaran dan pertumbuhan.

2. Beberapa faktor yang mempengaruhi Kinerja Bagian Umum dan Protokol
Pemerintah Daerah Kabupaten Tana Tidung adalah Sumber Daya Manusia

(SDM), sarana dan prasarana, kepemimpinan, sistem, anggaran.

B. SARAN
1. Demi tercapainya tujuan kemajuan daerah, Bagian Umum dan Protokol
Kabupaten Tana Tidung harus mulai serius memperhatikan peningkatan
kinerja pada Bagian Umum dan Protokol di Kabupaten Tana Tidung.
2. Bagian Umum dan Protokol Kabupaten Tana Tidung perlu melakukan
evaluasi terhadap kinerja Bagian Umum dan Protokol, agar didapatkan
formulasi dan instrument yang tepat dalam mendukung keberhasilan

Kinerja yang maksunal.
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Penelitian dengan pendekatan kualitatif menggunakan instrumen penelitian berupa

Pedoman wawancara, karena dalam proses pengumpulan data menekankan pada

wawancara mendalam terhadap narasumber/Informan untuk mendapatkan pemahaman

mengenai proses Manajemen Kinerja Institusi Sektor Publik ( Studi pada bagian Umum

dan Protokol Kabupaten Tana Tidung ). Narasumber/Informan adalah pemberi

informasi yang berhubungan dengan permasalahan penelitian dalam penelitian

kualitatif

INTRUMEN PENELITIAN :

9.

PEDOMAN WAWANCARA
Gambaran pekerjaan di bagian Umum dan Protokol
Motivasi kerja staf di bagian Umum dan Protokol
Kendala dan upaya dalam mempengaruhi staf bawahan
Penilaian atas kompentasi
Keterlibatan staf dalam penyusunan rencana kegiatan
Memahami tugas dan tupoksi dalam melakukan pekerjaan
Proses pemecahan masalah
Memposisikan diriterhadap staf bawahan

Capaian kinerja di bagian Umum dan Protokol

10. Tingkatan koordinasi ke atasan.
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Lampiran 2 Wawancara awal dengan Kepala Bagian Umum & Protokot
Transkrip Wawancara : Senin, Tanggal 18 April 016 Pukul 08.30 — 09.20 di Kantor

Bupati Tana Tidung.

Pembicara Transkrip Data

Peneliti Bagaimana gambaran pekerjaan Ibu?

Kabag Umum & Protokol Bagian Umum dan Protokol Kabupaten Tana
Tidung adalah Satuan Kerja Perangkat Dareah yang
mempunyai tugas pokok merumuskan dan
menetapkan kebijakan teknis dan penyelenggaraan
hubungan antar lembaga, promosi dan informasi
serta  keprotokolan, dan banyak hal yang
berhubungan dengan kegiatan —  kegiatan
pemerintahan dan han ke hari yang di susun untuk
mengetahui setiap hari, minggu dan bulan apa — apa
saja kegiatan unsur pimpinan seperti Bupati, Wakil
Bupati dan Sekda berlangsung.

Peneliti Bagaimana cara perencanaan kerja pimpinan seperti
yang ibu maksud tadi ?

Kabag Umum & Protokol Perencanaan kegiatan tersebut di koordinasikan
dengan sub bagian Tata Usaha mengenai surat —
surat yang masuk apa kah ada undangan untuk
Bupati untuk membuka acara misalnya, setelah
disusun dibuatkan suatu laporan tertulis dam
tanggal— tanggal acara tersebut dan di ketahui oleh
asisten I11 dan Sekda.

Peneliti Apakah ada pembagian dalam pekerjaan untuk
| bawahan 1bu?

Kabag Umum & Protokol Pembagian pekerjaan itu jelas ada, di bagian Umum
dan Protokol sendiri memiliki 3 sub bagian, yaitu

]
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sub Rumah Tangga, sub bagian Protokol dan Tata
Usaha, jadi dari situ udah ada pembagian tugas
yang telah diberikan sesuai tupoksinya.

Peneliti Apakah pekerjaan yang telah diberikan sesuai
tupoksi tersebut udah berjalan sebagaimana
mestinya ?

Kabag Umum & Protokol Nah...disini  lah yang terjadi di dalam

melaksanakan pekerjaannya, kadang pegawai
belum melakukan pekerjaan sesuai dengan
tupoksinya dan  kuragnya koordinasi sesame
mereka, sehingga pegawai perlu diberikan
penjelasan  terus menerus  dan  diulang-ulang
sehingga kewajibannya dalam  memberikan
pelayanan kepada bupati, wakil ataupun SKPD
yang lain seringkali tidak memuaskan

Peneliti
Lalu bagaimana tingkat koordinasi ibu dengan
atasan?

Kabag Umum & Protokol
Kalau untuk koordinasi ini adalah yang paling harus
tetap dilaksanakan karena dengan melalukan
koordinasi kita mendapatkan informasi yang cepat
tetap dan akurat

Peneliti
Apakah pegawai di bagian umum dan Protokol
telah melakukan kinerja sesuai dengan arahan dari
ibu dari suatu kegiatan dan melaksanakan dengan
baik ?

Kabag Umum & Protokol
Pegawai di bagian umum ini harus belajar
efisien.. efisien dalam segala hal, baik efisien
waktu, tenaga maupun pikiran...satu lagi yang tidak
kalah penting. efisien dalam mengalokasikan bbm
ataupun anggaran lainnya di rumah tangga KTT
ni... dan juga bagian lain untuk dapat mengefesien |
ﬁbutuhan yang ada.
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Peneliti
Untuk tingkat kehadiran pegawai dibagian Umum
dan Protokol sendiri bagaimana bu?

Kabag Umum & Protokol
Pegawai yang baik, adalah pegawai yang tau
disiplin dan menghargai waktu...jangan kayak
begini, pegawai kok sering tidak masuk kantor
tanpa alasan jelas...alasannya masih di luar KTT,
pekerjaan ini makin hari makin tambah banyak,
kalo pegawai gak pinter mengatur waktu,
terbengkalailah semuanya tu..

Peneliti
Apakah ada sanksi atau teguran terhadap pegawai
; ! 1 Y 9

Kabag Umum & Protokol yang seperti yang ibu maksd
Untuk pegawai yang kurang disiplin memang saat
ini masih di tegur secara lisan dan pengarahan, dan
peringatan agar tidak mengulangi bila tidak ada
keperluan yang kurang prinsipil.

Peneliti
Apakah capaian kinerja dibagian Umum dan
Protokol dari tahun ke tahun mengalami
peningkatan bu?

Kabag Umum & Protokol
Untuk tingkat kinerja saya rasa ada kenaikan tiap
tahunnya dengan seiring kegiatan - kegiatan
Pemerintahan yang berjalan, selama tingkat
koordinasi dan shering antar pegawai di bagian
umum dan Protokol terus dilakukan lebih — lebih
juga dengan SKPD lain tentunya untuk tetap terjalin
dan pastinya mengikuti pelatihan-pelatihan yang
diberikan serta diharapkan dapat menciptakan
inovasi-inovasi baru .
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Lampiran 3 Wawancara awal dengan Kasubag Rumah Tangga

Transkrip Wawancara : Selasa, Tanggal 26 April 016 Pukul 09.30 — 10.01 di Kantor

Bupati Tana Tidung.
Pembicara Transkrip Data
Peneliti Bagaimana gambaran pekerjaan Bapak?

WH, Kasubag Rumah Tangga | Gambaran pekerjaan untuk di bagian Umuin dan
Protokol khusus nya kalau saya di bagian Rumah
Tangga ini melaksanakan perawatan kendaraan
dinas baik itu kendaraan dinas bagian umum
maupun kendaran dinas operasional jabatanini juga
melakukan menyediaan sarana prasarana kegiatan
pemerintahan akomodasi dan transportasi , dan juga
rumah jabatan selain 1tu juga kamu juga
melaksanakan pemeliharaan kebersihan kantor dan
perkarangan serta  rumah  jabatan  dan
perkarangannya

Peneliti Banyak juga ya pak ya pekerjaan nya?
WH, Kasubag Rumah Tangga | ya begitu lah

Peneliti Dalam melakukan perencanaan kerja bagaimana
proses merencanakannya agar berjalan dengan baik
pak?

WH, Kasubag Rumah Tangga | pProses perancangan kegiatan yang kami lakukan
biasanya langsung turun menganalisis kira — kira
kebutuhan nya itu apa saja dan kekurangannya
dimana dan setelah itu kami melakukan rapat
koordinasi untuk memecahkan maslaah itu dan
langsung membagi tugas pada masing — masinng
staf yang ada
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Peneliti Jadi Setiap staf udah di bagi — bagi tugas nya pak
ya?
WH, Kasubag Rumah Tangga | Ya

Peneliti Kira — kira adakah pembedaan pekerjaan apa ya
pak?

WH, Kasubag Rumah Tangga | kalau pembagian tugas sesuai dengan kesepakatan
yang udah pernah kami lakukan pada rapat
koordinasi masing -~ masing perbedaan untuk
melakukan pekerjaan itu di pelayanan rumah
jabatan , rumah jabatan Bupati, rumah jabatan
Wakil Bupati, dan Rumah Jabatan Sekda, setelah
itu saya bagi tugas lagi ada tiem untuk pelayanan
dan perawatan kendaraan dinas operasional jabatan,
kendaraan dinas jabatan Bupati, Wakil Bupati, dan
kendaraan dinas sekda dan ada juga kendaraan
dinas khusus bagian umum dan protokol dan juga
ada perawatan gedung kantor dan peminjaman —
peminjaman pasilitas — pasilitasdi bagian umum
sarana dan prasarana kegiatan Pemerintah Daerah
dan yang terakhit itu ada pelayanan perawatan
kantor dan gedung Kantor lanjut yang selanjutnya
pengurus dan penyimpan barang masing — masing
ini kita bagi beberapa staf disana

Peneliti Berarti setiap staf udah mecmiliki tugasnya masing
- masing pak Ya?

WH, Kasubag Rumah Tangga |+,

Peneliti Untuk dapat menyelesaikan pekerjaan apakah ada

pendekatan khusus untuk dapat menyelesaikan
pekerjaantersebut pak?

WH. Kasubag Rumah Tangga Untuk dapat menyelesaikan pekerjaan itu tidak ada
pendekatan khusus kepada teman — teman atau
rekan Kerja ini adalah pekerjaan kita dan selalu kita
komunikasi  kan  sctiap  permasalahan -
permasalahan atau hambatan — hambatan yang di
temui pada saat melaksanakan tugas tersebut apa
bila tidak di komunikasikan maka otomatis
pekerjaan tersebut akan lambat terselesaikan
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Peneliti

WH, Kasubag Rumah Tangga
Peneliti

WH, Kasubag Rumah Tangga
Peneliti

WH, Kasubag Rumah Tangga

Peneliti

WH, Kasubag Rumah Tangga

Peneliti
WH, Kasubag Rumah Tangga

Peneliti

WH, Kasubag Rumah Tangga
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~wnum lalu mungkin beserta dengan saya langsung |

Jadi bapak di bagian umum udah berapa lama?

berapa lama ya....2.5 tahun
Cukup Lama ya pak?

Ya

Bagaimana dengan pengawasan langsung untuk
mengecek pekerjaan di lapangan pak?

ya.. untuk mengecek pekerjaan dilapangan saya rasa
untuk turun atau terjun langsung dilapangan itu
saya rasa wajib dan bukan berarti saya tidak
percaya dengan kepercayaan yg saya berikan
kepada staf dan ini juga termasuk tanggung jawab
saya harus langsung turun kelapangan

Biasa dalam melaksanakan kegiatan ada masalah-
masalah yang timbul yang dapat menghambat
dalam pelaksanaan di lapangan, kira — kira apa —
apa saja sih pak masalah — masalah yang timbul
dilapangan itu ?

Masalah — masalah yang timbul dilapangan itu
biasanya itu bukan di internal kami jadi dari faktor
eksternal dari pithak — pihak rekanan kerja ataupun
pihak ke tiga yang kami minta melaksankan
pekerjaan itu biasanya terhambat yang kedua faktor
—faktor alam cuaca yang kurang mendukung juga
menjadi salah satu penghambat pekerjaan pekerjaan
yang kami laksanakan juga tertunda

Seperti Hujan gitu pak ya?
Ya

Lalu bagaimana tingkat koordinasi bapak dengan
atasan Bapak ?

Tingkat koordinasi kalau saya dengan atasan saya
laporkan segala macam kegiatan yang telah kami
laksanakan atau pun yang akan kami laksanakan ini

biasa nya saya kekabag umum setelah dari kabag
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melaporkan ke asisten III selaku atasan langsung
bagian umum & protokol selanjutnya nanti kabag
umum dan asisten meneruskan sampai ke sekda

Peneliti Jadi tetap shering pak ya dengan atasan
WH, Kasubag Rumah Tangga | ya... harus terus tetap shering

Peneliti bagaimana menurut bapak lingkungan kerja bapak
saat im?

WH, Kasubag Rumah Tangga | lingkungan kerja saya pada saat ini aman, nyaman,
bersahabat lebih berkeluargaan untuk saat ini

Peneliti Dan untuk bawahan yang kalau dikasih tahu belum
tentu melaksanakan tugas yang diberikan dengan
cepat, nah.kira - kira faktor apa yang
mempengaruhi  merka agak terlambat untuk
melaksanakan pekerjaan tersebut pak?

WH, Kasubag Rumah Tangga | ini biasanya jarang ya... kalau pun ada biasanya
..biasa ada faktor internal atau masalah pribadi
mereka yang menjadi hambatan sehingga tidak
terlaksana..dan terlaksana tapi lambat
menyelesaikannya dan ini jarang terjadi, untuk di
bagian umum dan protokol semua mereka stap
bekerja dan siap menyclesaikan tugas yang di
berikan sesuai target

Peneliti pada saat ini untuk pelayanan yang diberikan oleh
bagian umum dan protokol sudah merasa puas kah
dengan masyarakat disekitar nya mungkkin dan
instansi lain apa udah merasa puas?

WH, Kasubag Rumah Tangga | Tingkat kepuasan sampai dengan saat ini mungkin
udah maksimal cuman belum untuk dikatakan puas
ini belum semaksimal mungkin untuk mereka
menyatakan puas terhadap pelayanan kami tetap: |
kami  berusaha semaksimal mungkin  e.. |
melaksanakan pelayanan- pelayanan tersebut '
apapun bentuk kegiatannya lakukan secara |
maksimal tingkat kepuasan atau tidak puas belum |
bisa kami ukur secara maksimal tetapi kalau saat ini |

sayarasa cukup lah I
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Peneliti Kalau terjadi penurunan kinerja terhadap staf
bawahan bapak kira — kira hal apa yang dilakukan
untuk memotivasi kinerja seperti apa pak menjadi
penurunakn kinerja pak?

WH, Kasubag Rumah Tangga | saat ini kita juga memberlakukan dengan reward
dan punishment bagi rekan — rekan kerja ini
jugakan kita melihat tugas — tugas yang telah
diberikan ini terselesaikan dengan baik sudah
dilaksankan dengan semaksimal mungkin dan apa
bila ada menurunan kinerja sepertt ini e.kita
mungkin akan melakukan pemanggilan dan kita
tetapkan yang nama nya rewart dan panistmen pada
staf — staf yang bekerja dengan baik, kita berikan
penghargaan berupa apa dan apa ini yang mungkin
dapat memicu atau memotivasi mereka kembali
dalam menyelesaikan tugas

Peneliti Baik pak mungkin sekian pak untuk wawancara
yang saya tanyakan kepada bapak, mungkin atas
waktunya yang telah diberikan saya ucapkan terima
kasih pak, dalam hal ini saya ucapkan terima kasih
mungkin sekian dan saya terima kasih pak?

WH, Kasubag Rumah Tangga | sama — sama
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Lampiran 4 Wawancara awal dengan Kasubag Tata Usaha

Transkrip Wawancara : Rabu, Tanggal 27 April 016 Pukul 10.30 — 11.01 di Kantor

Bupati Tana Tidung.
Pembicara Transkrip Data
Peneliti Bagaimana gambaran pekerjaan Bapak?

RE, Kasubag Tata Usaha | Baik.. Gambaran pekerjaan di bagian Umum dan
Protokol Khusus di bagian Tata Usaha ada beberapa
yang pertama itu sub bagian TU mempunyai tugas ya
itu menyiapkan bahan koordinasi, pengendalian
pelaksanaan tugas dan kebijakan tenis Tata Usaha,
terus yang ke dua melaksanakan tugas pokok
sebagaiinana yang di maksud penyiapkan bahan bahan
koordinasi penyelenggaraan bidang tata usaha,
pembinaan dan pemberian bimbingan evaluasi bidang
tata usaha memberikan riwer kepada bagian tata usaha
yang diberikan oleh atasan langsung yaitu Kabag
Umum .

Peneliti Dalam  melakukan  pelaksanakan kerja yang
sebagaimana yang bapak maksud tadi, proses
perencanaannya menerapkannya dilapangan pak?

RE, Kasubag Tata Usaha | Proses perancangan kerja di tata usaha ini kita sering
berkoordinasi baik itu staf terutama langsung ke kepala
bagian Umum dan Prtokol dan atasan langsung yaitu
asisten yang membidangi di bagian Umum dan
Protokol yaitu asisten 111

Peneliti Apakah ada pembedaan pekerjaan atau tupoksi
dibagian tempat bapak bekerja untuk di bawahan
bapak?

RE, Kasubag Tata Usaha | Untuk pembedaan tupoksi yang di tempat sub bagian
saya bagian pekerjaan nya past ada e.. staf dibagian
tata usaha saya undah membagi tugas kepada mereka
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tugas — tugas yang di beban kan kepada mereka |
masing — masing dan e... sesual arahan pun udah di
sampaikan ke kabag Umum dan Protokol dan atasan
langsung kabag Umum vyaitu Asisten Administrasi
Umum

Peneliti Untuk dapat menyelesaikan pekerjaan apakah ada
pendekatan khusus untuk melakukan pekerjaan
tersebut pak ?

RE, Kasubag Tata Usaha { Itu pendekatan khusus untuk melaksanakan pekerjaan
tersebut sebetulnya selama ini itu tidak ada pendekatan
khusus kita saling shering, saling tanya jawab maupun
ke Kabag langsung bila ada masalah — masalah kita
seselaikan bersama- sama

Peneliti Bapak udah di bagian Umum dan Protokol udah
berapa lama pak?

RE, Kasubag Tata Usaha | saya di bagian Umum dan Protokol sekitar 2 tahunan

Peneliti bagaimana pengawasan bapak langsung seperti turun
langsung dilapangan apakah Bapak lakukan itu pak ?

RE, Kasubag Tata Usaha | kalau untuk dilapangan saya pasti langsung turun
tangan kita bersama — sama dengan staf kita kerjakan
apa yang diperintah secara langsung.

Peneliti Biasanyadalam melaksanakan suatu pekerjaan terjadi
masalah —  masalah  yang  timbul  yang
memperhambatan pekerjaan tersebut kira — kira

masalah apa pak yang timbul dalam pelaksanaanya pak
?

RE, Kasubag Tata Usaha | kalau untuk masalah yang timbul biasanya kita kan
harus memanggil secara langsung pihak yang terkait
dan tanya masalah nya dimana e... kemudian mencari
sohisu pemasalahan yang ada dan kita sampaikan
keatasan langsung dan kita bersama — sama mencari
solisi untuk dapat menyelesaikan masalah tersebut.

Peneliti Lalu bagaimana tingkat koordinasi bapak dengan
Atasan?
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RE, Kasubag Tata Usaha

Peneliti

RE, Kasubag Tata Usaha

Peneliti

RE, Kasubag Tata Usaha

Peneliti

RE, Kasubag Tata Usaha

Peneliti

RE, Kasubag Tata Usaha

Penelin

RE, Kasubag Tata Usaha
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Untuk tingkat koordinasi dengan atasan kita selama
ini baik mengutamakan saling kekeluargaan
PE:Menurut Bapak Lingkunga kerja Bapak saat ini
bagaimana?

Lingkungan kerja saat ini kita baik — baik saja kita
saling kopak dalam melaksanakan yang diberikan

untuk bawahan yang kalau dikasih tau sekali itu
lamban atau dalam penyelesaian pekerjaan faktor yang
mempengaruhi nya itu apa pak ya?

Untuk pekerjaan yang mengalami keterlambatan yang
sepertt Bapak katakan itu kita akan panggil staf atas
bawahan tersebut kita akan tanya permasalahannya
dimana sampai pekerjaan yang diberikan tidak selesai
terus kita akan selesaikan bersaimna — sama dan Kita
akan menyampaikan keatasan langsung yaitu Kabag
Umum dan Protokol

Apakah pelayanan yang telah diberikan oleh Bagian
Umum dan Protokol udah merasa untuk yang dapatkan
pelayan bagian Umum dan Protokol ?

Saya rasa cukup puas dan itu semua kita kembalikan
karena tingkat kepuasan ini kita tidak bisa ukur jadi
kami di bagian Umum saat puas dengan apa yang kami
kerjakan saat ini.

Kira —~ kira capaian kinerja dibagian umum
pertahunnya apakah meningkat apa menurun pak?

TU: Kita untuk tingkat capaian di bagian Umum dan
Protokol kita setiap tahun ada sedikit peningkatan
seiring dengan waktu kita pun membenal yang
kemarin ataupun tahun kemarin kita benal kita
perbaikin setiap tahun

Apakah masing - masing pegawai untuk memahai
tupoksi masing — masing pak?

sampai saat ini masing — masing pegawal yang ada di
bagian Umum dan Protokol ini kita sudah memberikan

| pehaman kepada mereka dan mereka akan memahami
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tupokst dan beban kerja uang diberikan kepada mereka
mereka pun siap melaksanakan tugas yang di berikan
dan bertanggung jawab dengan apa yang telah
diberikan.
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Lampiran 5 : Transkrip Wawancara dengan KA ( Staf dibagian Umum dan Protokol)

Wawancara dengan Pak KA tanggal 29 April 2016

I. Bagaimana gambaran pekerjaan Bapak dibagian Umum dan Protokol Pak?
Baik...yang pertama pekerjaan saya selaku staf dibagian Umum dan Protokol e...
dimana e....tambahan untuk pencatat beberapa kegiatan yang ada di bagian Umum
itu yang pertama

2. Dalam Perancangan kegiatan bagaimana proses perencanaan kegiatan pimpinan

baik di dalam daerah maupun di luar daerah bagaimana merencanakannya?
Yang pertama saya akan melakukan koordinasi kepada atasan kita sebelum
melakukan proses perencanaan kita harus berkoordinasi dalam hal untuk kesiapan
pelaksanaan kegiatan dengan team untuk melanjutkan e...proses perencanaan
sendiri dan apa — apa yang perlu di persiapkan.

3. Apakah ada rapat dengan sub bagian lain setelah proses perencanaan kegaitan ini
pak?

Kita harus saling koordinasi terutama dengan Kabag dan sub bagian Protokol itu
sendiri dan juga melindak lanjuti kegiatan unsur pimpinan Bupati itu tidak hanya
untuk sekretariat daerak saja tapi juga hngkup SKPD lain

4. Apakah yang dilayani di bagian Umum dan protokol ini cuman bupati atau yang

lain juga pak?
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Untuk kegiatan itu pertama selain dan bupati sendiri kita juga melayani Wakil
Bupati, Sekda dan Para Asisten yang ada

5. Jadi batasan nya sampai Asisten saja pak ya?
Tidak menutupi kemungkingan juga dart SKPD lain seperti dari Kabag Humas ...
Tata Pemerintahan mungkin seperti itu

6. Apa kah ada pembedaan atau pembagian pekerjaan saat ini Pak?
Untuk perbedaan nya mungkin Protokol dan Rumah Tangga Kalau bagian Protokol
melakukan cek lapangan dimana pelaksanaan kegiatan nanti berlangsung setelah itu
mengkorrdinasikan ke Sub bagian Rumah Tangga tentang apa — apa saja yang perlu
di persiapkan

7. Untuk dapat melaksanakan pekerjaan apakah ada pendekatan khusus untuk
melakukan perkerjaan tersebut?
Kalau untuk mendekatan secara khusus kits langsung terlibat dengan e....yang
melakukan kegiatan yaitu leading sektor nya atau yang punya kegiatan misalnya
ada kegiatan upacara yang melibatkan PHBN berarti langsung sering ke panitia

PHBN (Panitia Hari Besar Nasional).
8. Bapak di bagian Umum dan Protokol udah berapa lama Pak?
Saya di Bagian Umum dan Protokol udah 3 Tahun lebih

9. Bagaimana dengan pekerjaan bapak dilapangan dengan yang lain apa kah bapak

terjun kelapangan langsung ?
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Untuk masalah ini saya biasa nya bersama teman — teman kelapangan langsung atau
pun via telepon untuk saling berkomunikasi apa yang perlu disiapkan dilapangan.
10. Apa — apa saja masalah yang timbul yang dapat menghampat dan dapat
menghambat pelaksanaan dilapangan?
Yang pertama mungkin faktor cuaca yang kedua ee.. kegiatan — kegiatan itu sendiri
didalam mobilisasi mungkin ada suatu kendala yang lain seperti itu mungkin jalan
darat yang kondisinya kurang memadai dan jaraknya juga cukup jauh sehingga
kurang maksimal nya dalam memfasilitasi kebutuhan — kebutuhan perlengkapan
kegiatan itu sendiri

11. Dalam suatu kegiatan semisalnya didaerah tepi sungai misalnya di desa bebatu,
menjelutung apa — apa saja yg perlu disiapkan pak?
Untuk kegiatan yang berada di pesisir misalnya kunjungan kerja Bupati di desa
pesisir yang pertama yang perlu dipersiapkan adalah transportasi air sped boat yang
kedua kita harus berkoordinasi dengan pihak terkait seperti perhubungan yang
berada di KTT untuk memperlancar proses kegiatan itu sendiri kedaerah pesisir.

12. Bagaimana tingkat koordinasi bapak dengan atasan?
Untuk koordiansi dengan pihak atasan kita selalu koordinasi setiap ada kegiatan —
kegiatan selalu harus koordinasi dan menunggu arahan atau perintah 1mtuk
mengerjakan kegiatan itu sendiri.

13. Menurut Bapak bagaimana lingkungan kerja bapak?
Ya... kalau untuk lingkungan kerja lebih baik dan selalu ada koordinasi dan

kerjasama itu yang utama.
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14. Bagaimana menurut bapak kalau ada rekan kerja kalau dikasih tau sekali belum

temtu terlaksana pekerjaan kira — kira faktor apa ya yang mempengaruhinya pak
ya?
Na ini itu masalah itu bermacam — macam ya...sebagai teman kerja kita belum bisa
tahu faktor yang mempengaruhi tetapi dalam suatu kinerja mungkin ada suatu
perbedaan bekerjaan awal misalnya teman satunya belum pemah kelapangan
karena saat lalu dia berkerja di bidang administrasi.

15. Apakah kebijakan pimpinan sudah sesuai dengan tupoksi yang sudah berjalan?
Kebijakan itu tetap ada dari atasan kita sebagai staf harus mengikuti arahan dari
atasan selagi itu masih bisa kita laksanakan atau tidak bisa di pertengahan misalnya
sejauh im kita udah melaksanakan ini dan kita akan laporkan apa masalah yang
menghambat kerjaan tersebut kepada atasan tersebut.

16. Apakah staf diibagian umum bisa melaksanakan tupoksi yang telah dibagikan?

Ya... karena merupakan tugas yg telah diberikan atasan ya bagaimana lagi ya.. mau
tidak mau karena itu tugas dan kita akan selalu mencan tahu dengan orang yang
telah berpengalaman

17. Apakah ada sangsi bagi pegawai yang belum bisa menyelesaikan pekerjaan secara
tepat waktu?

Biasa kita akan memanggil secara lisan dan seperti biasa apabila ada kesalahan
ataupun seperti SP1 tidak, tetapi bila dilakukan berkali — kali baru kita akan

mengeluarkan SP1 tersebut.
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Lampiran 6. Wawancara dengan wakil bupati.

Peneliti Bagaimana menurut bapak tentang
pelayanan yang telah dilakukan oleh
Bagian Umum dan protokol di
Kabupaten Tana Tidung saat sekarang
ini ?

Wakilbupati Sampai sejauh ini lumayan bagus, kalau
ada kunjungan kami disambut dengan
baik, yang biasanya dapat dimaklumi
masalah tempat yang tidak sesuai yang
kita harapkan, sebagai contoh kalo ada
pertemuan, ruangannya kurang nyaman
yang disediakan mungkin, acara yang
diselengarakan kurang on time, biasa di
bilang kalau tingkat kepuasan ya belum
puas pastinya, tapi intinya baik saja itu
kan.. itu sebagai salah satu contohnya
saja. Yah kalo menurut saya secara
keseluruhan sudah baik saja itulah.
Peneliti Oh begitu bapak ya, kalau begitu pak,
Menurut bapak apa yang menjadi
kelebithan dan kekurang dan bagian
umum dan protokol di Kabupten Tana
Tidung ini.

Wakil bupati Telah saya jelaskan tadikan, menurut

saya secara keseluruhan itu udah bagus,
baiklah yang perlu di tinggkatkan lagi
menurut saya yaitu koordinasi sesama

tun mereka yang belum terlalu cepat,

misalnya alat atau perangkt yang

disediakan untuk pertemuan kurang di

- S —
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prepare, ya harus di percepatlah ya kan?,
loyalitas mereka pun harus di tingkatkan

juga ya kan?

Peneliti Menurut bapak apa yang bisa di tambahi
ataupun menjadi saran bapak terhadap
Bagian Umum dan Protokol

Wakil Bupati Untuk kinerja Bagian Umum dan
Protokol di kabupaten Tana Tidung ini,
sudah cukup lumayan lah pelayanannya
menurut saya, tinggal bagaimana mereka
memanfatkan sumber daya yang ada dan
cara memaksimalkan sumber daya yang
ada 1ni, jelas tidak tidak mudah untuk
melakukan itu semua, di karenanya
harus  dibarengi dengan kegiatan
pelatihan-pelatihan yng disediakan oleh
pihak pemerintah maupun kabupaten itu
sendirt schingga memproleh hasil yang
begitu maksimal.

Lampiran 7. Wawancara dengan Sekretaris Daerah

Peneliti Bagaimana menurut bapak tentang
pelayanan yang telah dilakukan oleh
Bagian Umum dan protokol di
Kabupaten Tana Tidung saat sekarangf
mi?

Sekda Untuk pelayanan yang di berikan atau
yang pemah saya alami menurut saya
sudab cukup memuaskan lah ya, karena
saya rasa pelayanan yang mereka
bertkan begitu maksimal
kerjanya.contohnya saja saya pernah
melakukan kunjungan ke Kabupaten dan
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lah intinya menurut saya.
Peneliti Oh begitu bapak ya, kalau begitu pak, |
Menurut bapak apa yang menjadi
kelebihan dan kekurang dani Bagian
Umum dan protokol di Kabupten Tana
Tidung ini.

Sekda Kelebithnnya yaitu pelayanan mereka

yang menurut saya memuaskan dan
menyenangkan intinya, klo menurut saya
kekurangannya ya bisa ditutupi dengan

itu semua lah..

Peneliti Menurut bapak apa yang bisa di tambahi
ataupun menjadi saran bapak terhadap
Bagian Umum dan Protokol

Sekda Pada dasarnya tugas dari Bagian Umum
dan Protokol Kabupaten Tana Tidung
bertugas untuk melayani setip tamu
kenegaraan yang berkunjung ke tempat
mereka dan kunjungan im bukan sekedar
kunjungan biasa seperti layaknya tamu
yang datang kerumah kita. Perlu kita
sadari bahwa setiap tamu ataupun
customer yang datang ini mempunyai
tujuan dan memberi informasi yang
menarik dan menjanjikan pastinya,
sehingga berdampak pada
menumbuhkan dan perkembangan di
daerah yang kunjunginya in. Intinya di
bagian Umum dan protocol i lah salah
satu tumpuan utama yang
berkepentingan untuk mengembangkan
suatu  wilayh yang diprotokolinya.
Dengan demikian saya harap semua
tentang kenyamanan terhadap tamu
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sangat lah di perhatikan, sehingga tamu
tersebut dapat terbuai dan nyaman
pastinya. Dengan pelayanan yang
maksimal pastinya akan memproleh hasil
yang maksimal juga. Satu lagi tentang
kecepatan dan ketepatan harus memang
dinomer satukan agar semua kegiatan
urusan yang dilakukan oleh tamu tidak
repot dan cepat selesai.
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